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SEBALIKNYA. KALAU TUAN ADALAH MANUFACTURER,

SOLE DISTRIBUTCR, SOLE REPRESENTATIVE, ATAU PE-

NGUSAHA DALAM BIDANG.BIDANG LAIN YAN'G MtrM-
BUTUHKAN PERANTARAAN SEBELUM SAMPAI KEPADA
MASYARAKAT LUAS,

MAKA DINAMIKA ADALAH SATU DI ANTARA MEDIA KO-

MUNIKASI YANG COCOK UNTUK MEN'AWARKAN BA-
RANG/JASA YANG DAPAT TUAN BERIKAN

ll

KARENA LAPISAN PEMBACA YANG MENJADI SASARAN|
DII{AMIKA ADALAH DUNIA USAHA, PEJABAT-PEJABAT PE-

MERINTAH YANG LANGSUNG MENANGANI SOAL-SOAL PER-

EKONOMIAN DAN PEMBANGUNAN.

SINGKATNYA, PARA DECISION-MAKER,S PADA UMUMNYA.

APABILA PERUSAHAAN TUAN BERGERAK DALAM BIDANG

RETAILING, ATAU USAHA-USAHA LAIN YANG KONSUMEN-

NYA ADALAH MASYARAKAT LUAS,

KAMI TtrDAK MENGANJURKAN' TUAN },{EMASANG IKLAN DI

SINI, SEBAB TUJUAN'TUAN DAT,AM MEMASANG IKLAN TIDAK
AKAN TERPENUHI.

MUNGKIN SURATKABAR AKAN LEBIH SESUAI BAGI KE,PEN-

TINGAN TUAN.
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)i DARI REDAKSI
i

I

Hal-itrwal modal asing rnemang menarik. Bukan saja bagi sipemilik yang menuai buah dari
bibit yang ia tanamkan, akan tetapi juga mcnarik dad kenyataan bahwa ia masih juga menjadi
pokok permasalahan yang cukup hangat hiflgga kini.

Di ncgara kita, dua pandangan dasar nampaknya mcnguasai lapangan, masingrasing dengan
aneka variasinya. Yang satu lebih cenderung menilai modal asing sebagai suatu "necessary evil''
ti'fak Ier1a1u disukai, namun akan mempunyai akibat kurang ryamannya bumi Ildoresia untuk
dihuni apabila kita mengabaikannya. Sebab, pembangunan dikaitkan kepada pengertian peningkat-
an inYe'-tasi dan konsumsi, sedangkan untuk meraih l(eduanya sekaligus kita dirutdung kekurang-

I

Pandangan satunya lagi dengan penuh sukacita menyongsong kedatangan modal asing sebagai
liarunia.vang tiba tepat pada waktunya untuk melepaskan bangsa Indonesia dari kungkungan kc-
uiskinan dan kemelaratan yang mencekam selama ini - yaitu sama halnya dengan di atas melalui
peningkatan investasi dan konsumsi dengan memakai modal orang lain dahulu 

- 
juga untuk me-

ngajari bangsa lndonesia cara-cara dan sikap-sikap baru yang disebut orang, modern.

Jadi, pada hakekatnya kedua pandangan ini tidak mengandung pertentangan. DaI memarg,
seperti diutarakan oleh Dr. Sri Edi Swasono dari BAPPENAS di dalam Harian KOMPA5 1a.:ggal
15 Mei 1971, pertanyaan meilgenai perlu tidaknya modal asing sudah terjawab dengan pengesahan
Undang-Undang tentang Penanaman Modal Asing. Hal ini ditegaskan kembali oleh Presiden Su-
harto pada pcresrnian PRESIDENT HOTEL di Jakarta baru-baru ini.

t

i
f Jn lrodsl sr'Idiri, yarg pada giliranrya tidak bisa diciptakan dengan dekrit atau insttuksi maupunI p-'rn\ at3:n tekrd. t

I

I

)(

i
I
i

] Soaf modal asing dimana-mana mcmang menyediakail bahan pertikaian. Ada yang mcngairg t7. s.n,..., oh:tl dan ada pula yang mcnganggapnya penla(ir. Brrken saja negara-negara bcrkcmbant ',.

; dilinuti pcrtcnlanuan pcndapat perihal modrl asing ini. Tanggapan Ilrar terhadap karangan intelek II trtil Perartcis, Jcan-.lacques Scrvan-schreiber. sekitar trhun 1967 dengan juclul "La Ddti Americaln" '.
,1 tTantangan Alnerika) Inengeja\!antahkan kcgurtdahan scnr kcrisauan orarrg fropa rnenlaksikan )/ tttoLlal Arncrika mcnancapkan diri tli dalam dunia usaha Eropa. (Dan tidak akrrr nrenghcrarliin t
' \alau *bentar lagi terbit buku clcngan judul "Trntangan Jcpang'' atau semacamnya.). Contoh yarq i
/ lebih mutakhir dan dckat kepadc kila secara gcografir adalah pcngal3man Auslralia. Para a:)!i I', c(oitottti telangga kita ini dengan kurang gembira harus menelan kenyataan bahwa 80,i kendara- )
/ err bermotor dan 80', produksi minyrk yang dihasitkan negara itu berasal dari perusahaan-perusa- |', haan mili( 25in", dan dari Il) pcrusahran tcrbe5rr dr ncgara lcrsebul, cnarn bcrada dibauah kckua- )
/ sa3n a.ins. (
j ,",, ha! lnenampilkan diri dari kenyataan di atas: tembok-tembok yang membagi dunia ke I
t]calarn5f,luan-5atuanpolitiSyangdinamaLanncgara.lidukcukuptanggUhuntuknlembenduf,gaIUs
i modal ]rng dipancarkan dari kekuaran-kekuatan ekor:orni raksrsr. Ncgera Sosialis scperti Uni I
/Soriet:Ckalipunmenyingkapkantiraibc5in}abagirttodulkapita|is,dCngxndibanguno}aptrbrld
', mobil d.iigan teknologi serta modal dari FIA'[. II, Kekuatan-kekuatan ekonomi raksasa di dunia, dalam bentuk multi-national corporations de- )
,/ ng.n jaringan oncresi yang mcnjejak cli atai scluruh bagian dunia, pada waktu ini scding dj-amal2i \
, oleh para ahli ekonomi dan poljtik dcngan perasaan bimbang dan tidak pasri. Mereka belurn lahu )
/ sikap ana )ang djharcpkan Cari nrcrcka dalrm mcnghadapi raksasa-rakaasa swasta ini yang bcr- f,

'. penghasilan lahunan lcbih be'ar daripada sebagian negara-negara di dunia. ))(
I Sepeni dikatakrn di alas. raksisa2 ekonorni ini lelah nrerupakan kenyatarn, kenyataan yang sangaI i
,l relevanr bagi kira yang kini lengah menpangakan pintu bagi masuknya nrodal asing. Tergantung ke- (
f pada ikhriar kira sendiri, apakah negara kita ncntinya hanya menjadi salah satu unir kecil saja ',
't di mtara -ekian banlaknya unit-unir lain dalam jaringrn opcrasi raksasa-raksasa ilu, sedangkan (
( pada saar yang bersarnarn kita scndiri bclum mampu mewujudkan diri sebagai satuan ekonorni ',
', iunJ bular-dai utuh. II,, Dunia uiaha kita sendiri harus memperkuat rliri supaya nantjnyr dapat turut berpcran dalam I
/menciprakanpermintaan,danbukrnSekedarmenjadipelaksanabelakadalammemenuhl:, permlnraa,r ying lahir dari penciptaan keburuhin oGh pihak lain. Supaya kita ja- )
lnganmenjadibangsayangtingkatkemampUandankesanggupannyahanyasampaipcmilikwarung'
t tolo nleraccang dan bengkel reparasi saja. Tidak ada salahnya kita telaah lebih seksama kerjasama )
J erat antara lemerintah Jcpang dengan para industriawan negara itu, hal mana dalam pandangan :
L naU_ Dahrendorf,_ "Menteri Luar Neged" Masyarakat Ekonomi Eropa, menjadi salah satu faktol 

I
/ nendorone rumbuh dan maju pesatnya industri Jepang.

I *"oruksikan keadaan dengan bertopang dagu seraya menggerutu tidak akan membawa kita I
{ tepada perobahan dan kemajuan. )
/ u. KrRoyAN iii
,1.-. 1.-.-1,-.-,-.\..1.a.,.-'.1 .\>.-\-.a-.1.-\.\t-.-t.\-.aE.\t.--..--..l,..-...1i
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Penanaman

Modal Swasta Asing

di INDONESIA

SUDJATMOKO

PENGAI{TAR REDAKSI3

Tulisan di bawah aslinya berupa paper yang diajukan Dr. Sudjatmoko sewaktu masih menjadi

Duta Besar untuk Amerika Serikat, di hadapan "symposium on Private Investment Abroad", yang diseleng'

garakan di International & Comparative Law C€nter, Dalas, Texas, pada tanggal 19 Juni 1969.

fudul paper "Foreign Private fnvestment in a developing Nation : an Indonesian Perspective", dan

telah diserahkan kepada kami untuk menterjemahkan kemudian menyarikannya. Oleh karena itu, segala

kekurangan serta ketidak-tepatan dalam penteriemahan istilah-istil3h yang dikemukakan dalam paper terscbut
menjadi tailggung-jawab redaksi.

Patut diperhatikan, bahwa tulisan Dr. Sudjatmoko ini dibuat sebelum perobahan lrndang-IJndang No. 1

tahun 1967 dengan Undang-Undang No. 11 tahun t970. Sekalipun demikian, inti persoalannya masih
sangat aktuil dan releYant.

Kanl:ataan bahwa lndonssis telah berbalik haluan dart oenolqkan mocal asing men-
jadi membuka pirrtu baginya, menyebabkan Indoncsict serta potensi ekonominya menlper-

oteh perhatian hhusus, sebagai wilayah boru bagi penanaman modal.

Sr,7ah 1958, konflih dengan Belanda telah membaws^ akibat dtkuasainya secara ber-

angsur-angsur kebanyakan perusahaan asing cii I''tdanr-'sia oleh penrerintah waktu itu.
Titik berat yang semakin besor kepada periuangan an:ti imperialis menyebabkan pevne-

rintah merobah tata perekonornian menjadi "ehononzi terpimpin", yang diiaLanhan ber-
dasarkan dekrit-dehrtt pemerintah, sebagai penwtjang pclitik luar negeri yang radthal,
hal mana sebenarnya berada jauh dari janghauan ltelzuatan nasional hita. Lambat taun
ini membawa Incionesia ke dalam penghuctlan dari pergaulan antar-bangsa, runtuhnya

perekonomian secara totq.l, dan pada tahu; 1965 robohrtya struktur bekuasaan penxe-

rintah.

Dari reruntuhan ini telah ban:gkit suqtu pemerir,tah yong ditandai oleh alzal ya:ng
sehat, kesadaran o:fun t'w.litas, d.an keterihatan t<e:tada pengul"amaq.n stobilisosi moneter
dan perhembangon ebonomL
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OBIENIASI POLITtrI(.BAf,T' .

Kegigihan yaad bersumber kepada im-
pian ,memb.auEiln suatu rnasyarakat ideal
unttrk Indonesia sambil memusuhi semua
negara kaya dan kuat di dunia, serta na-
sionalisme eftonori yang radikal - pada
dasarnya suatu topeng penutup xe4ophobia

- dewasa ini telah digeser ke belakang
oleh iklim realisme dan pragmetisme eko-
nomi, keterbukaan terhadap dunia lua,r,
kesadaran akan pentingnya k€rjasama in-
ternasional dalam :bidang ekbno:rii, dan
pengakuan terhadap peranah penting yang
dimailkau oleh sektOr usaha swasta dalatn
mesperbaiki perekonomian. Oleh,karena
itu, peranan yaug dapat dan hartrs dimain-
kau oleh modalrswasta asing dievaluasi
secara lebih positif.

Ini tentu saja tidak .berarti bahwa sikrp'
sikap dasar yang .melandasi fenomena na-
sionalisme ekonomi telah lenyep samase-
kali. Pimpinan negara yang mengeldali-
kan perekonomian saat ini sama terikat-
nva kepada usaha mencegah dibangunnya
kernbali dom,inasi ekonomi asing, dan ti-
dak kurang gigih dalam mempertahankan
penguasaai. .atas sumber-sumber nasional
dan perkembangan ekonomi, dan pengusa.
haan kedudukan seiajar bagt Indonesia
dalam hubungan -ekondminya dengan du-
nia luar. Kehdatipun demikian, kepemim-
pinan ini disuluhi:oleh pemahaman realis-
tis hukum-hukum dasar ekonomi serta di
namika perekonomian' global modern, dan
iadar sepenubnya a,lran. keb,utuhan terhad,ap
bantuan modal swasta sert& ketrampilan
dan pengalaman asing untuk menggalak-
kan perkembangan.

Bersamaan dengan itu, pemerintah
mempunyai kepercayaan lebih besar ke-
pada .kemung;kinan-kemungkinar untuk
mempertem.ukan kepentingankepenting-
an yang adakalanya bertentangan dari
perkembangan tregara dengan gerak usa.
ha swaita asing sebagai lembaga-lembaga
pencari laba. Pengembalian perusahaan-
perusahaan asing yang diambil alih oleh
pemerintah sebelumnya kepada pemilik-
pemilik semula dan Undang-Undang Pe-
nanamar Modal Asing yang disahkan awal
tahun 1967 adalah pengejawantahan dari
orientasi baru yrng pragmatis ini,

Sebelum rnemperbincangkan secara
ringkas segi-segi hukum dari Undang-Un-
dang Penanaman Modal Asing, terlebih
dahulu harus dijawab satu pertanyaan,
yakni: bagaimana kestabilan, arah"gang di

tempuh politi,k dan perekonomian Indone-
sia sekarang. Ada beberapa.r pendekatrn
dalam menjawab peitanyaau ini; - Dapat
ditrurjukkan teguhnya keterikatan pimpin-
an sekarang kepada pengirtamaan per-
ke,mbangan ekonomi, atau kebijianian. po-
litis yang diperlihatkan dalam melaksana-
kan kebijaksanaan*ebijaksanaan yang pe-

dih dalam program stalili.sssi yang ditun-
tut oleh keadaan. Dapat jtga diketengah-
kelemahan ideologis rnaupun organisatorls
kekuatan-kekuatan oposlsi dala-m .negeri.

,.,.,.,,. .,-... . :

Akan tetapi, Iagi;taya -fgk-top terpenting
yang menonjol, adalah merekahnya se-
buah generasi. ba u y4ug tqunqul setelah
kemerdekaan, setelah reyolusi, di d,i] '

gelanggang politik. GdnQiAsi iniiah !-eni'.
merumuskan, melaksAnakan, s'erta me-
nyangga kebijaksanaan2 yang lahir dari
orientasi ekonomi yang baru ini. Oleh ka-
rena mereka tidak perrah merasakan sa-
kit dan hinanya penindasan oleh penjajah,
pandangan mereka kepada dunia adalah
lebih bebas, keyakinan akan dirinya sen-
diri lebih wajar. Dan hal lain yang same
pentingnya adalah, bahwa generasi ini
menguasai ilmu pengetahuan dan tekno
logi modern, serta .kemung,kinan penerB-
pannya terhadap pisblenih-probr"ih6 : :yang
dihadapi' 

., . .,r, -' . .' "'. .'.l;tt 
t'.t; 

-.'. '

Karena fealisnie. u1on6111;ydn8 bdru ini
merupakan suatu bagian pdkok dari nilai-
nilai baru yang menggefakkan generasi
pimpinan yang baru,ini, kita dapat me-
mandang ara}t baru yang ditempuh Indo-
nesia sekarang, baik dalam perkembangan
politik dan ekonominya sendiri, maupun
dalam hubungannya dengan dunia luar,
sebagai suatu gerak pertumbuhan - suatu
pertumbuhan dengan arah yang pasti dan
tidak mudah goncang.

Akan ditelaah berikut ini beberapa aspek
hukum dari Undang"undang PMA.

PEBSOALAN2 POKOK BAGI PE.
NANAM MOI}IIL ASING

Dalam menentukau apa&ah akan me-
mu,lai penanaman modal di dilam suatu
negara tertentu. setelah dengan cermat
mempertimbangkan' prospek-prospek pe-

. ngusahaannya, yang menjadi perhati.an
calon investor pada mula pertamanya ada-
lah ,keamanan modalnya, dan perlindung-
an terhadep beraneka ragam risiko, ter
masuk penyitaan. Segolongau luas per-

, soalan lainnya yang harus ia perhatikan,
berhubungan dengan car,a pemasukan mo-

6



ddnf,a, struktur organisasi dalam pelak
;S8n88n :ugahanya,,,t,.dan.,fasilitas-fasilitas
yang tersedia baginye guna rrenjalankan
usaha. dengan effektif. \{ilayah perhatian-
nya yang ketiga bersangkut-paut dengan
pengembalian leba dan dividen ke negara
1qalnya.

Akeq dibahas disini pokok-pokok yanJ
menyanglrut ketiga kategori persoalan yang
tuas -ini, akan teta,pi pada hernat sa,ya, lehih
penting lagi daripada persyaratan-persyara-
tan hukum berkenaan dengan masalah-
masalah ini, adalah apa yeng disebut
lklim investasl, yakni pandangan peme-
rintah dan masyarakat terhadap peranan
dan hak&ak' -penanam modal asing di da.
lam negara tuan rumahnya,

Banyak masalah, terutama di dalam
investasi, tidak akan
investasinya ramah.
juga, tidak ak,rn

menaf=

ak yang

disediakan

secara
sarana peng-

oleh
berupa llukum

internasional dan lembaga-lern .baga atau
perretujrian2. internasional. Sistim inter-

.tidah akgn menjumpai ham,batan2 serius.
celama: ia bertindak dengan cara yang

::iwajar.tsertfi:.Inen(akui kenyataan bahwa
'jr'wesla$i, mer.,upakan jalur dur-arah.
,..,,,,,:

-rAMrNaN TE&HADAP TNVESTAST

hukum Indonesia setelah berlalrr&Ja masa
penjajahan sudah sering diperbincangkan.
Misalnya ada pandangan dewasa ini, bah-
wa mestinya hanya ada satu tata-hukum
di Indomesia, yang bertolak dari hukum
adat, bukannya dua[sme yang. rnerupakan
pencerminan ma,sSrarakrt kita pada ja-
man penjajahan.

Namun, .kenyataannya tetap bahwa
perundang-undangan kita mengenai mas-
alah"masalarh perdaga,ngan dan keuangan,
khususnya sejauh yang menyangkut usaha-
usaha asing dan besar pada umumnya, se-
cara jelas bersumber kepada pola Barat,
atau setidak-tidaknya mengandung unsur
Barat'ryang besar.

Bersumbernya hukum dagang kita ke-
pada pola-pola Barat, tidak diragukan
memberikan perasaa,n tenteram kepada
calon-ealon investor asing, karena lebih
mudah bagi mereka untuk mema,hami Ser-
ta merasa tenang menghadapi suatu tata-
hukum yang sudah dikenal.

Kembali kepada.'masalah jaminan atas
investasi, tata-hukum kita menyediakan
dua alat pengaman yang dapat dijadikan
pe$angan bagi inVestor, yakni perundang-
undangan yang mengatur keadaan-keadaan
,dimana penyitaan dap4t' dijalankan, dan
hak atas peradilan yang bebas.

r lJndang-undang Penanaman Modgl Asing
(UU No;'t179$T, tanggal 10 Januari 1967)
membentuk kerangka kondisi untuk me-
nerima dan melindungi penana,man modal
asing di Indonesia.

Und;ng-undang ini mencakup selain.ke-
dua golongan besar masalah yang sudah
disebutkan terlebih dahulu, yaitu fasilitas
pemasukan dan pengelolaan, dan pengiri-
man kembali modal serta keuntungan, ju.
ga jarrnirlan perlinftugan investasi. Me.
ngenai yang terakhir ini khusus diatur di
dalam,Bab VIII paqal ,21 dan 22. Pasal 21
mengatakan bahwa'iPemerintah tidtk
akan melakukan tindakan nrsionalisasi/pen
cabritan halt milik seeara menyeluruh
ratas perusahaart2 modal asing atau tindak-

ran-tindakan yang rnengtrangi hak rne.
,'nguarsai dan atau mengurus perusahaan
,:vang. bers kecuali jika , denga,r

;rasional bisa juga meneakup perjanjian2
.bilateral antara negara tuan rumali de-
ngan negara pengekspor modal.

Dalanr menelaah pengaman2 yang dise-
diakan oleh sistim hukum Indonesi"ia, pa_tu{ diperhatikan bahwa hukum aie;;
kita. pada dasarnya masih berlandaikai
.irepada,perundang^undangan yans dima.
.sukkan Belanda ke Indonesia : urituk uru_
san-urusan orang Eropa dan yang dikelom-
.uofkan ke rlelam golongan Eropi secarahukum. Falsafah yang mendasali tatx

36

kepertingan
demikian".Negara

Hal ini berarti Ada penge-
sahan DPR sebe-

.lu.m nasionalisasi bisa dijalanhan.
Ada gunanya untuk diketahui bahwa hu-

kum Indonesia juga lnengenal sejumlah
,ketentuan tentang penyitaan isecara indi-
vidrtil/terpisah, misalnya seperti tercan-

keamanan

Feryaugn

tidak
ssrana-



tum dalam Pemturan, ,Iealritaan tahun
1920 (Lembaran Negara 1920 No. 574) yC.
peqguasaar atas. sebidang ts&att dengan
halnya perundang,undap.gaa Barat lainnya
mengegai hal serupa; Beraturan. ini ,be.rla-
ku':misalnya bila pemeriartah menganrbil
penguasaan atas sebidang. tanah deorga,n

tujuan membaqgun jalan raya atau sara-
na-sarana untuk kefentiagan umum lein-
ny8.

Kembali kepada ketentuan"ketentuan pa-
sal 21, perlu diperhatikan bahwa penyita-
an secara menyeluruh tidak akan dijalan-
kaa kecuali .kalau, menyangkut kElrenting-
an Negara,. jadi tidak dijalankan,sebagai
tindakrm per.tghuktmtan.

Paqal n Undang.unCang terseburt ke-
mudian mengatur sera,ngkaian jaminan,
yaitu bahwa pemerintah ,wajib memberi-
kan ganti rugi, atas dasar persetirjuan yg.
sesuai dengatr BZis:BZa$ hukum interna-
sional; atau, bila persetujuan demikian
tidak tercapai, akan diadakan arbitrase
yang keputusannya menElikat kedua b€{"

lah piha,k. Lebih lanjut ditentukan bahwa
badan arbitrase ini terdiri dari 3 orang,
yang dipilih oleh pemeriatah dan pemitik
modal masing-masilg satu orang, sedaqg-
kan orang ketiga sebagai ketuanya dipilih
bensarna.sama oleh pemerintah dan pemi"
lik modaI,

Jugadimungkinkan untuk menetapksn
ketentuan-ketentuan lebih lanjut dalam
peayelesaian antara pemerintah dengan
penilik modal m€[rglenai prosedur"proso-
dur yang mengatur artbitrase ini, seperti
dalam cara'roerniUh ,arbitrator ketiga se-
andainya dijumpai jalan buntu. Khusus-
nya, karena Indonesia adalah salah satu
penanda-tangan Perjanjian tentang Pe-
nyelesaian Pertikaian Soal Investasi an-
tara Negara2 dengan Warga2 dari Negara2
Lain yang disponsori oleh Bank Dunia,
maka bisa ditetapkan bahwa arbitrase ini
dijalankan menurut ketentuan2 Perjanjian
tersebut.

Dalam hal pemguasaao atas millk utr-
tuk kepentingan umum, maka pertikaian
dapat diselesaikan ' melalui pengsdilan2
Indonesia.

Khusus bagi investor Amerika, masih
tersedia satu alat pengaman lagi di dalam
rangka U.S. Investment Guaranty Pro-
gram, yang menyediakan jamin.rn antara
lain terhadap perang, penyitaan, revolusi,
pemberontakan dan berbagai macam risi-
ko yang bersifat ,komersiil. Pemerintah
Indonesia telah mencapai persetujuan de-
ngan pemerintah Amerika Serikat, yang
memungkirkan diberlakukannya program
ini di Indonesia, dan pemerintah Indones
sia juga telah memberikan persetujuan

atas..penerapan .program ini terhadap be-
berapa usaha. .j ..

BEBERAPA FASilLITASI YITNG DIBERI.

Undang-gn6lng Penaudman Modal
Asing telah rnengatur perihal pelmasukan,
pendirian, operasi.dau pengelolaan, serta
peiCngsang-perangsang penanaman modal
seiirra khusus, dsn memlerikan peluang
yahg lapang bali investor asing untuk,rra-
s-Llk dan menjalankan .usahauya tanpa ba-
nyak kesulitan.

Undang-Undang baru ini membuka
sebagian beser bidq4g usaha bagi modal
asing. Bidang-bidang yang samasekali ter-
tutup bagi moddl asing hanyalah bidang.
bidang yang vital dalam pertahanan negara
(pasal 6 ayat'2).
Bidang-bidang lain yang dibatasi, namun
masih bisa dimasuki asalkan investor nsing
tidak menjalankau peuguasaan pEuuh,
diperinci di dalam pasal 6 ayai t. Tercakup
disini bidang-bidang yang uenempati ke-
dudukan penti:rg bagi negaia, seperti
pelabuhan, sarara-sarana umum, tendgr
atom dan mass media. Modal asing bis:
dii.kut-sertakan dengan peugawasan yang
ketat, bukan saja dengau penyertaan mo-
dal domestik, akan tetapi juga pengawasan
pemerintah atas mutu serta harg3, atau
dengan pangatura,u "siUe aod lease baelr"
dalam hal ,mana pemili.kan usaha yatrg
bersangkutair diliinpahkan kepada peme-
rintah, yang kemudian menyewakanuya
kepada investor asing, seperti dijalankan
dalam penanaman modal I.T. & T. $alam
bidang telekummikasi.

Dengan landasan nab W'pasal 9 - t3
tr'IJ PMA, investor asing diserahi wewe-
nang penuh untuk menetapkan staf mara.
gement perusahaan yang ia rnodali, dan
diperkenankan mempelrerjakan tenagaZ
pengelola dan teknis'untuk jabatan-jabstan
yang belum dapat diisi oleh tenag-a-tenaga
Indonesia' Tenaga-tenaga lainnya.' harus
diambil dari kalangan warganegara Indo-
.nesia, tian para pen&nam modal - aslrg
diwajibkan rnenyediakan sarana latihan
serta p,endidilan untuli mereka, baik
dijalankan di dalam maupun luar negeri,
dengan tujuan agar tahap derui tahap
pekerja-pekerja asing bisa digantikan oleh
orang Indonesia.
, Akan tetapi, Undang-Undang iui beser.
ta, peraturan-peraturan pelaksanaannya
sebegitu jauh belum rnemperinci ketentu-
an tentang masalah yang terletak di
tengah, antara hak penuh penanarn itrodal
asing untuk menunjuk staf management
perusahaannya di satu pihak, dan,kewa-
jiban mempekerjakan wargadegala. Indo.
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nesia di lain pihak. Dengan pengalaman
lebih lanjut, kriteria kwantitatif bisa dite-
tatr*an, baik dalam bentuk peraturan'
peraturan yang melingkupi beberapa ienis
kegiatan, malpun perjanjian'perjanji.an
investasi dengan Pemerintah.

Tidak usah ditekankan lagi, bahwa
Undang-Undsng ini ditujukan untuk rnemi'
kat modal aiing ke Indonesia untuh
investasi di dalam proyek-proyek yang

akan memberilcan sumbangan bagi per'
tumbuhan yrng sehat ekonomi Indonesia.
Maka dari itu ditawarkan didalamnya
beberapa perangsang serta keringanan
yang iebaniting dengan yang ditawarkan
oleh negara-negara berkembang lainnya.

Bagian dari pendekatan untuk menarik
proyek-proyek bar,u ini adalah tawaran
insentif terperinei, terdiri atas :

a. Pembebasan atas paiak perseroan
yang bisa samPai sela'ma lima
tahun, .serta Pembebasan atas
pajak dividen selama tahun-tabun

, tersebut.
. b. Wewenang peruh rurfuk, - nenetap

kan staf management dan meng': ambil tenaga'tenaga teknik serta
ahli-ahli asing untuk iabatan-jabat-
an yang belum ,mamPu untuk diisi
oleh tenaga kerja Indonesia.

e. Penawaran tanah dengan Persya-
ratan ringan, termasuk hak gunr
bangunan dan hak guna usaha Yang
sebelumnya tidak terb,uka begi
usaha-usaha ashg.

d. Pembebasan bea masuk dan Pajak
penjualan impor atas perlen€kapan,
mesinrmesin, peralatan, serta alat-
alat keria yang diPerlukan untu}
menjalankan perusahaan Yang ber-
sangkutan.

e. Pembebasan bea meterai modal
atas penernpatan modal Yang ber-
asal dari penanaman modal asing,

Tarnb&an pula, DePar,ternen Keua'
ngan telah memberikan kelonggaran
impor bebas bea masuk untuk bahan'ba'
han baku selama dua tahun Pertama
usaha dijalankan. Tenaga.t€naga asing
juga dibebaskan dari pajak peniualan
impor atas bahan nrakanan sampai sejum-
lah $ 100 per bulan.
. Lebih jauh lagi, Undang'Undang ini
membuka peluang bagi Pemerintah untuk
menjalankan kebijaksanaan memberikan
tambahan'rkeuntungan, dengan pengurang'
an pajak perseroan 0 - 50Vo untuk suatu
jangka waktu tidak lebih lama dari lima
tahun setelah awal rnasa pembebasan
pajak, dengan .memper.kenankan investor
asing untuk mengalihkan kerugian yang

dialami pada rnasa pembebesan pajak
untuk diperhitungkan dari laba tahun
berikutnya guna,kepentingan perhitungan
pajak, dau juga dengan 'mengijinkan per'
hitungan penyusutan yaug dipereepat,. serta
cara-cara lain yang dipandang sesuai
(terutama bagi proyek-proyek besar yang
sangat penting bagi perekonomirn).

Pasal 19 menentukan bahwa penanam'
an modal asing diberi hak trausfer dalem
valuta asli dari modal, atas dasar nilai
tuksr yang berla,ku, untuk :

a. Keuntutrgan yang diperoleh modal
sesudah di&urangi pajak-paiak dan
kewajiban.kewajiban pembayaran
lain di Indonesia.

b. Biaya-biaya yang berhubungan de-
ngam tenraga asing yargdipekerjakan
di Indonesia.

c. Penyusutan atas alat-alat perleng-
kapan tetap.

d. Ganti-rugi dalam hal nasioualisrsi.
e. Biaya-.biaya lain yang akan diten-

tukan lebih lanjut.
Jadi, transfer keuntungan diiamin

berdasarkau Undang-Uudang, dengan tia-
da membatasi jumlahnya. Beberapa
mata-anggaran tertentu yang lazirn bagi
usaha swasta, seperti biaya asuransi dan
pembayaran kepada kantor pusat, juga
bisa ditranstler. Nam,un dibawah pasal 20,
repratiasi rnodal tidak diperkenankan se-
lama pembebasan pajak serta kelonggar.
an-kelonggaran lain masih berlaku.

Sangat penting juga adalah Peraturan
Pu.aksana Kebijaksanaan Penanaman
Modal Asing di Indonesia, dikeluarkan
pr-da tanggal 27 Pebruari 1967, yang me-
ngernukakan u'uitan prioritas irrvestasi
dalam rangka kebijaksanaan perekonomi-
an keseluruhan yang ditempuh oleh Pe-
merintah. Kbususuya disebutkan tiga
golongan :

1. Penanaman modal asing yang bisa
menambah penerimaan valuta asing,
seperti pertambangan, ekspor hasrl
pertanian, dll.

2. Penanaman modal Yang memung
kinJ<an substihtsi funpor.

3. Penanaman modal Yang sekalipun
tidak secara langsung mempenga-
ruhi volume valuta asing. namun
bersifat quick'yielding, menambah
kesempatan kerja, memasukkad
teknologi baru, atau membawa
perlengkapan modern.

Bersambung ke haL. 45
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BBD8. RASMUSSEN
KUNSTINDUSTNI

66, Arnold Nielsens Blvd.
DK 2650 COPENHAGEN HV
DENMANK

Importir terkemuka di Skandinavia untuk
souvenir, pecah-belah, dan gelas.

Mencari hubungan dengan eksportir ba-
rang,barang tersebut di Intlonesia yang

bersedia mengekspor ke Skandinavia.

***

TOTEXMEDICA GMBII
PEABSIACEUTICAL SPECIALTIES

2 HAMBURG 39
I(iJRNERSTRASSE 34
P.O. BOX 390 408

TEITEX A2 12738 CABLE
GERMANY

ROTEXMEDICA

Bergerak dalam ekspor preparat-preparat
farmasi, dan ingin mencari hubungan de.
ngan importir atau gabungan pengusaha
dalam bidang tersebut di Intlonesia.

o{<*

BESTBOUSNE LIMITEI)

17 Little Titchfield Street
LONDON, W1P 7 FG
Cable : Bestbourne, London W.1.
ENGLAND

Menginginkan hubungan dengan produsen/
eksportir barang-barang terbuat dari ku-
lit, termasuk ba,han pakaian, di Indonesia.

{r*,:l

CONSOLIDATEDSHIPPING AND TR,ADING
COMPANY

Shipping - Air Services - Import - Export -

Insuronce
P,O. BOX 4QT
119 OXFORD STBEET
LONDON, \ry1A 4QT
CABLE : COSHTPT&A LONDON
Te1ex : 28604

ENGLAND

Selain bergerak dalam bidang shipping,
air services, impor, ekspor, chartering,
assuransi, juga bergerak dalam bidang
penyediaan kredit finansiil dalam jumlah
berapa-pun, serta pemb.angunan proyek
Irrdustri

- segala macam Pabrik

- landasan udara

- hotel

- galangan kapal

- bangunan segala macam

- jembatan

- teknik industri

- fondasi

- air conditioning

- Ventilasi

- computer

- jalan raya

- irigasi

- bangunan pelabuhan dan Pantai

- industrial & housilg estates

- water supply dan pembuangan

Mencari hubungan dengan pengusaha-pe.
ngusaha atau instansi-instansi pemerintah
yang ingin menggunakan jasa perusahaan
tersebut dalm bidang-bidang yang disebut-
kan di atas.
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Beberapa Titik
Management di

Kelemahan
INDONESIA

B. N. MARBUN

Dapatkah managet dididik;? Apahah benar dugaan yang utnum berlaku bahwa ma
nager sepertl halnya pemimptn atant ,,leader" adolah bqhat2 yang dibawa seiah lahir? D;
nwnahah para mansger mendaryt pendidihan, atau lebih singkat bagoimarut manpersi
cphan dan menyemaikan ma:nager 2

Rungka:ian pertanyaan di atas ini lebilt menartk" logt, karena pada akhirZ tnt iklan
li surat2 kabar ratnai meneqrt manager rang bermutu, Banyah berita mengataban bahwa
duniq usaha pribumi lndonesia belum mempunyai management yang bsik, Do,ntktan pulo
berita tentang banyakny.a perusahaan negara yang mismanagemer$,

Variasi beri,ta-berita di atas lebih ber-
:rneka warna lagi di mana perusahaan-
':erusahaan yang hampir bangkrut dan ti-
dak ditangani oleh manager-manager pro'
fesionil, kemudian dapat bangu,n kembali
setelah diadakan reorganisasi management-
11y4.

Bukan rahasia pula bahwa perus,ahaan
;rsing dan joint ventures di rndonesia ke'
l:anyakann di-manage atau dipimpin oleh
orrang asing. Banyak hotel besar Indonesia
"terpaksa" dipimpin oleh orang asing.

Dalam masyarakat ada anggapan bah-
wa orang rasing, terutams mereka yang
berkecimpung dalam dunia perusahaan dan
administrasi sipil, mempunyai ketrampilan
dan kemampuan mallagement lebih baik
Cari bangsa sentliri. Tetapi kenyataan
kenyataan sehari-hari yang jelas ialah
bahwa setelah management luar negeri
tliizinkan masuk lagi ke Indonesia sejak
iahun 1966 serta setelah adanya reorgani-
sasi dan pergantian nnanagement di peru-
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sahaan-perusahaan negara dan perusahaan-
perus,ahaan vital lainnya sejak tahun 1967,
mulailah terasa adanya perkembangan ke
arah rasionalisasi dalam mencapai tujuan
(objeetives) perusahaan-perusahaan itu sen-
diri.

Penulis setelah beberapa lama meng-
adakan pengamatan dekat terhadap tahap
penditlikan management di trndonesia serta
perbandingan sepintas dengan keadaan-
kead,aan yang dialami dan dilihat sendiri,
mencoba rnelukiskan realita dan prospek-
nya serta perbandingan sepintas lalu.

Sepintas lalu dapat disebut bahwa
pada periide 1950 - 1958 di Irdionesia su-
dah terdapat bibit-bibit management yang
baik, sebagai warisan Belanda. Tetapi tu-
nas ini sangat labil karena umu,mtrya
person-persotr tersebut baru menduduki
eselon-eselon menengah pada perusahaan-
perusahaan besar warisan Belanda atau
pemerintah. Kemudian tunas iui terpukul
dengan adanya perubahan situasi politik,



di.:rnana .seharusnya tunaS-tunas ini yang
harus tiipioriiosikan menduduki top mana-
geinent yang tiba-tiba lowong dengan pu-
langnya orang-orang Belanda, ternyata di.
isi'oleh pendatang-pendatang baru yang
masih belum biasa dengan dunia usaha.
Tunas-tunas management ini sebagian pa-
tah hati, ditendang ke luar atau mengikruti
situasi sebagai peg'ain-pemain s,andiwara
mengikuti kehendak sutradara atau pro-
ducer. .A,khirnya dalam keadaan yang
mendekati khaos 1959 - 1967'mia,nagement
Indonesia boleh disebut setengah lumpuir., Kehrmpuhan di atas berakibat lebih
parah lagi karena alasan suasana politis
1959 - 1966, seperti rangkaian mata rantai
di maqa perkembangan pendidikan rnana-
gement di I,ndonesia ikut lumpuh atau di-
lupakan satna atau sejajar dengan nasi'r
dunia pendidikan di Indonesia. Lahirlah
"management tanpa definisi", dan "ma-
nagemcnt komando". dan "gotong royong"
yang tidak mempunyai rumusan dasar
landasan serta batas-batas yang jelas dan
konl<rit.

Periode 1.966 - 1970 merupakan masa
transisi yang merupakan "kelahiran kem-
bali" praktek management di Indouesia.
Kelahiran ini penuh dengan derita dan
pengorbanan, terutama karena kurang-
nya persiapan, hurman resourses yang ter-
batas, skill dari modal yang sudah Senin-
Kemis, dan beratnya saingan dari luar.
Tetapi setiap usaha perbaikau adalah tidak
pernah terlambat dan selalu perlu.

Dalam rangka Repelita I yang sudah
hampir selesai terasa dengan sangat k,r
rangnve management yang baik dari segi
kwantitas dan kwalitas. Untuk Pelita II
dan seterusnya prospeknya bel,nm begittt
jelas.

Pokok persoalan dari realita kondisi
management di Intlonesia pada periode
yang lalu dan periode yang akan datang,
pada dasarnya terlstal< pada sistim dan
realita pendidikan management di Indo-
nesia dahulu, sekarangr dan dimasa yang
akan datang.

Secara umum dapat disebut bahwa
sampai kini kebanyakan penduduk pribumi
Indonesia belum banyak berkenalan dan
mengerti serta meresapi prinsip-prinsi',
management modern baik yang berlak"
di Barat dan Australia, di Jepang maupun
sistirn-sistim lainnya secara konsekwen.
Banyak prirnsip-prinsip pokok management
modern sepintas lalu bertentangan dengan
prinsip dan nilai-nilai hidup tradisionil
Indonesia seperti pemikiran kritis, logis,
eepat, ekonomis, praktis, proffit, time is
money, kompetisi dan lain-lain. Rata-rata
orang pribumi Indonesia masih terikat
dengan nilai-nilai hidup tradiscionil seperti

"ke-luarga .besatr", kampung halaman, lam-
ba,t' asal selarnart, selarnatan,'ljarn karet',
besok masih, ada wal<tu, tratlisionil,. kon-
vensionil, statiq, tafsiran religi yang di-
hubung-hubungkan dengan magi dan se-
terusnya.

Sanpai
patan dari

penerobosan atau pelom
yang kurang cocok. de"

ini masrh

te-

sesudah 1945 mencoba meniuggalkan
ca.ra berfrktr tradrsionil, tetapi tidak be-
.gifu trerhasll. Namun demll<ian harus di
akui generasi inilah peletak batu fundasi
managlment modern di Indonesia. "Gene-
rasi tahun 1928" mula-mula kurang dite-
rima clan diakui oleh sekelilingnya, Di"
antara generasi ini dengan generasi se-
lanjutnya terasa ada "gap", Kekosongan
atau lurang inilah merupakan koordisi
yang irerlaku sejak tahun ' 1966,' dimana
-ketika diperlukan bibjt dan kader 'ser-
ta expert management ternyata perse-
diaannva sangat tipis dibumi Indonesia
yang berpenduduk -+ 125 juta ini.

Tipisnya persediaan/penemuan mana-
ger yang baik di fndonesia hampir.isima
dengan mencari pelari-pelari irtelit untuk
lari 100 m dengan waktu 10,5, detjk, walau
waktu tersebut tidak begitu ideal lagi
bagi benyak pelari-pelari tli negeri lain.

Kenapa harus demikian ?

Untuk menjawab pertanyaan ini me-
mang tidak mudah. Tetapi beberapa ala-
san umum yang dapat kita peioleh di sini
antara lain :

a. rata-rata orang pribumi Indonesia ma-
sih bermental agraris dengan lingku.
ngan kehidupan desa, atau mau men-
coba mengkombinasi kehid'upan busi-
ness modern dengan tradisi "tedak
siti" yang dalam realitanya bagaikan
useha mencampur air dengan minyak.

b. cara-cara bertindak orang Indonesia. .urmumnya belum "lusihess like" dan
zakelijk. Teradisi desa yang mau terus
dinikmati dikota-kota. Selamatau 3

c. selama ini tujuan pendidikan di Indo-
nesia (terutanila orangnya) ialah untuk
menjadi pegawai negeri atau mental
priyayi da,n ltuan rbesar"' pang kecil,
atau tuan-tuan keeil.

d. karena kondisi politik (terutama pe-
riode 1959 - 1966) telah memukul ru-

buh perusahaan pribumi yang sebelum-
nya bekerja dengan prinsip manage-
ment ,modern yang aligantikan dengan
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mode lisensi, spekulasi, korupsi, sogok,
asal Bapak senang dan lain-lain. Tidak
adanya kompetisi yang serius dan za-
kelijk selama periode tersebut.

e. kurangnya sekolah menengah kejuru-
an yang praktis yang merupakan landa-
san dari management modern.

f. diisanrping itu selama ini 'o,riemtasi pe.

merintah Indonesia dan rakyat umum-
nya dan juga dunia usaha di Indonesia
tidak mengusahakan secara serius
pembukaan kursus-kursus management-,
supervisor dan training-training ketram

pilan lainnya secara konsekwen dan
berciasarkan planning yang teratur.

Memang selama ini di beberapa fakul-
tas di Indonesia ada mata kuliah serta
lembaga-lembaga management. Tetapi ke-
giatan-kegiatannya sangat terbatas tlan
umumrrya hanya meliputi pemindahan
iilmu-ilnru management luar negeri secara
teoritis. Kebanyakan mahag,uru dan asis-
ten serta mahasiswanya rata-rata tidak
pernah mempunyai pengalaman bekeria
atau aktif dalam bidang management pe-

rusahaan. Untuk orang-orang. awam istilair
management umurntrya atau sering dikait-
kan dengan pengertian pimpinan/kepemim-
pinan dalam politik atau pemerintahan.

Seeara umum dapat disebut bahwa
sampai 1966 praktisnya di Indonesia belum
terdapai satu lembaga khusus yang imen-
spesialisasikan diri dalam bidang mana.
gement training secara konsekwen seperti
telah dipunyai oleh negara-negara tetangga
Indonesia maupun di negeri yang s,udah
maju.

Training management, baik program
untuk top management dan middle mana-
gement dilaksanakan dengan metode mo.
dern dengan meninggalkan sistim kuliah
(membatasi sampai sekitar 357a). Acara
training diisi dengan "role playing", "bu-
siness game", "discussion", "case melhod".
kunjungan ke pabrik,, in-job-training dan
lain2. (

Mungkin metode-metode dan sistimatik
tersebut telah dikenal namanya di Indo-
nesia. Tetapi belum tentu telah meresapi
arti praktis dari konsep-konsep tersebut.
Dugaan ini kita dasarkan karena minim-
nya instruktur-instrnrktur yang eukup ber-
pengalaman di Indonesia.

12

Banyak ahli,management Indonesia,
karena alasan keuangan lebih suka atau
terpaksa pergi ke luar negeri, atau be'
kerja pada perusahaan asing atau swasta
laiu. Di Jakarta baru pada akhir tahun
enam puluhan mulai dirintis arah ke pem-

binaan dan pendidikan management secara
terarah dan konsekwen. Disini kita titlak
bermaksud mengecilkan arti atau peranan
beberapa ahli management Intlonesia yang
jumlahnya dapat dihitung dengan jumlah
jari tar.rgan. Tetapi menurut pengamatatr
-oenulis sendiri. bahwa ahliahli yang se-

ilikit jumlahnya ini lebih banyak habis
waktun-va untuk pidato-pidato, pergi ke luar
negeri,-seminar ini .dan itu sehingga prak'
tis- tenaganya tidak penuh ditumpahkan
untuk pembinaan management yang kon-
krit dan konsekwen di Intlonesia'

Sampai sekarang dari jumlah sarjana'
sariana Indonesia yang melimpah itu, me'
reki belum menampilkan buku-buku mana-
gement yang bermutu' Hampir semua alat-
itat training dan buku serta metode
training adalah jiplakan atau pengambil
alihan 

-;metode luar negeri ke Indonesia.
Terminologi atau istilah'istilah manage-
ment di Intlonesia masih kaca'u balau datt
bersimpang siur. Juga Perhimpunan Ma'
nagement Indonesia (Permanin) ternyata
tidak berdaya banyak dalam mengisi keko'
songal persediaan manager dan manage
ment yang baik di Indonesia.

Untuk masa depan Indonesia mulai sejak
sekarang telah harus rnenyediakan fasilitas
pendidlken mrarnagremerlt yang lebih l(onkrit'
ierarah berikut planning dan persiapan
yang konkrit dan konsekwen. Penertiban
dan perluasan sekolah jurusan da1 pena'
naman disiplin yang kemt berikut pembe'
kalan pengalaman praktek pada pelajar
dan mahasiswa yang mau berkecimpung
di bidang management. Mengusahakan
research yans bertanggung jawab menge-
nai "training"needs" dan registrasi kekua-
tan"kekuatan dan kelemahan-kelemahan
yang kita punyai dalam bidang pendidikan
management. Seminar-seminar paksaan
yang hasilnya masih diragukan lebih baik
uamgnya diali,hkan ke arah r'esearch atau
stuili ke luar negeri.

Indonesia dalam lingkungan keluarga
dunia harus menya{ari bahwa kemajuan
teknologi modern dan persaingan yang
mengarah tingkat universil harus dihadapi
dengan persiapan managerial skill yang
bertaraf internasional juga. Kalau tidair
kelak hanya mempunyai management kelas
dua dalam lingkungan busiuess dan mana-
gement internasional.



Bantuan Dari IGGI
Negara2 donor anggota IGGI (Inter-Governmen'

tal Group on Indonesia) memberikan tambahan
bantuan ekonomis $ 53,6 juta kepada Indonesia
dalam tahun fiskal 1972 

- 
untuk melawan effek2

devaluasi dollar dan revaluasi mata uang negara2
donor lainnya.

Permintaan Indonesia bulan Desember 1971 akan
banturn $ 670 juta telah disetujui. Namun dalam
pertenruan IGGI tanggat 25-'26 Aptil 1972, ketika
masing2 negara mengemukakan secara resmi jumle'h
yang bersedia mereka berikan, ternyata jumlah ke'
seluruhannya dalam nilai tukar dollar saat rtu
mencapai $ 723,6 :ut^.

Barrtuan yane bersifat bukan-pangan berjumlah
$ 605,3 juta. dibandingkan dengan 560 juta doltar
yang dijanjikan bulan Desember 1971, sedangkan
bantuan-pangan adalah sebesar S 118,3 juta ($ 1t0
juta bulan Desemper 1971).

Perincian adalah sebagai berikut (dalam jutaan
dol1ar)

AUSTRALIA 24,4; BELGIA 6.1; KANADA
16,7i DENMARK 4,2; PERANCIS 20,6;
REPUBLIK FEDERASI JERMAN 46,fJ:
JEPANG 185; INGGRIS 26,1; AMERIKA
SERIKAT 203; WORLD BANK dan
ASIAN DEVELOPMENT BANK ber-sama2
745i ITALIA belum menyatakan jumlah
yang pasti pada saat pertemuan.

Bantuan JEPANG terdiri atas devisa kredi:
(foreign exchange credit) S 55 juta, bantuan pro!'.k
sebesar $ 95 juta yang diperinci lebih jauh sebaga!
pinjaman untuk proyek dan perkembangan melalui
sistim perbankan S 86 juta dan pengeluaran lokal
g 9 juta.

Bantuan pangan adalah sebesar $ 35 juta (230.
000 ton beras terdiri atas bantuan pangan ex-Kennc-
dy Round dalam bentuk grant dan beras atas kredil

ekspor). Proyek secara individuil dibicarakan dalam
pertemuarr terpjsah bulan Juni.

Bantuan Jepang dikenakan bunga tiap tahun se-
besar 3 .4o, yang akan dibayar kembali dalam jangia
waktu 25 tahun, termasuk grace period 7 tahun.

Bantuan beberapa negara lain bersyarat lebih
lunak. Misalnya Republik Federasi Jerman membe'
rikan bantuan dengan tingkat bunga yang lebih
rendah, dan jangka waktu pembayaran kembalinya
30 tahun, termasuk grace period 10 tahun.

Jangka waktu pembayaran kembali kepada ne-
gara2 lain berkisar antara 25-30 tahun dengar
grace period antara 7-10 tahun dan bunga tiap
tahun sampai paling tinggi 3fo, BaafiM Inggeris
tidak dikenakan bunga.

Bantuan INGGERIS f 3 iuta untuk impor ba-
rang2 yang vital. Dewasa ini sedang dirundingkan
beberapa persgtuiuan untuk sejumlah proyek: pem'
bangkit tenaga di Bali, rehabilitasi dan pengembang
an sebuah pabrik tekstil besar, turbo generator
untuk pabrik2 gula, alat2 pembantu navigasi udara
dan laut, dan mesin2 untuk sebuah pabrik teh.
Program bantuan teknis Inggeris kepada Indonesi,
dalam periode 1972-7973 diperkirakan akan bernilai
40ck lebl);. tinggi daripada f 500.000 yang diberikan
tahun lalu.

Bantuan pangan KANADA meliputi pembiaya-
an seluruh on€kos pengangkutan bahan pangan dari
Kanada ke Indonesia. $ 3 juta diallokasikan untuk
proyek2 bantuan teknis, dan sisanya dipergunakal
untuk pengisian Perjanjian Devisa Kredit yang Ji
tandatangani bulan September 1971, dimana Kanada
menyedirkan valuta asing untuk impor barang2 dari
Kanada ke Indonesia-

Pertemuan IGGI yang selaniutnya akan diada-
kan pada bulan Desember 1972.

Penanaman Modal Jepang di Luar Negeri

Penanantan modal diluar negeri oleh peru-

sahaan swasta Jepang telah meningkat

dengan menyolok sejak tahun 1968. Sampai

dengan bulan Marct 1972 yang la1u tercatal

sebanyak US $ 450 juta. Penanaman mo'
dal ditahun 1969 mencapai jumlah US $
600 juta dan ditahun 1971 berjumlah US $
700 juta.

Dernikian dilaporkan oleh Badan Perdagangan

luar negeri Jepang (Jetro), Laporan tersebul

selanjutnya menyatakan bahwa penanaman

modal dinegara2 yang sedang berkembang
merupakan bagian terbesar. Bahkan untul-
negara2 Amerika Latin dan Asia merupakan

537o dari seluruh penanaman modal. Selap-
jutnya Jetro memperkirakan bahwa pena-
naman modal luar negeri terus akan
meningkat dan untuk tahun 1980 akan

.mencapai kira2 US $ 2.500 juta sampai US

$ 3.000 juta.

Dikatakannya selanjutnya bahwa dalam
hal ekspor modal Jepang berada jauh ke-
tinggalan bila dibandingkan dengan negara2
maiu lainnya. Namun pada tahun 1980 yad.

Jepang akan merupakan negara pengekspor

modal terbesar setelah Amerika Serikat.

Beberapa masalah yang dihadapi menurur

Jetro adalah masalah nasionalisme ekonomi
di-negara2 yang sedang berkembang yang

merupakan masalab terbesar. Sedang masa-

lah2 lain disebutkan a.l. kesulitan memper.

oleh bahan baku dan onderdil setempat, ke-

kurangan buruh terlatih, rintangan bahasa

dan adat istiadat, sistim pasaran setempat
yang masih terbelakang dan kurangnya pa-

saran modal pada pasar uang setempat.
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Peranan lndonesia didalam usaha
untuk mengatasi kesulitan
mengenai sistim Moneter

lnternasional
DAN

PERAI{AN LUAR NEGERI DIDALAM USAHA *'ABILISASI
EKONOMI INDONESIA

N.E.A. MAMOER

. .Kita boleh bangga, bahwa Indonesia
ma_krn sering disebut_sebut sebagai salah
satlr. pemegang peranan didalam legiatan2untuk menyusun kembali sistim ;";;t*
Internasiorral. dalarn hal *on, r.*i-aioir.i.kan jalan keluar dari tesultane'vanl"J,
timbulkan cleh kedudukan. dollar ail"ii
I. Sojkat sebagai Valuta p"f."f, iii."uurrency), yang karena defisit tcrus'mLlrerus dari Neraca pembayaran Amerika
Serikat, r'aluta tsb. tid,ak dapat aip""i"f,r,
kan.. kon.rertibilitasnya terhaiap ;;, ;;perti telah dinyatakan dengan LeUiiat<sana-
an Pres. Nixon tgl. 15 Aguitus tatrun fSZi.

Dollar Amerjka Serikat tidak dijamin
I.rgi dapat drtukarkan dengan mas. pulu
han mungkin ratusan milyard dollar diIuar Amerika Serikat terufsm4 di EropaBarat, Jepang dan beberapa centre fui"-nya lagi. menjadi hangat, mau keluar darj tangan para pemiliknya, untuk *Arp"tmungkin bisa ditukarkan dengan 

^u, uiuuvalu,ta2 lainnya yang kuat dan konvortibel.

I(arena hal, yang merupakan merosot
1lI1- Ieeercayaan terhadap doilar itutah,l(ursnya turun dan dengan demiliian sis_tim_ moneter Internasioial, V""g 

-."j".f
perjanjian Brettonwoods r SaS 

".u"i'1rui- 
u*"idchade 70-en ini. bersandarkan f."iuAr""r.

lien 
jadi kehilangan landasan irif."f.rirr.Irouar yang selama ini menjadi alat peneu

Irur nilai yang tetap, Cari valutaj lr;;;;
can merupaka.n unsur torpenting darl ca_rlangan2 moneter berbagai n.ga.r", 

"il,jr"v,br.robah-robah ccnderung terui rne,rosot.'

1{

. . _Federal Reserve Bank of America ti-dak bersedia lagi untuk menul<arnva densa.,rrras, sepcrti biasanya dilakukannya pi'd,rvaktu2 sebelumnya.

. Doilar Amerika Serikat jatuh setelahia.berhasil lebih dari duapuluir ;;i;;;;dah 1945_naentulang-punggungi stabilitas
moneter Internasional, didala; .uatu .ir_tlm yang biasa disebut ',the adjustable
f,eg,. system',. yang dilengkapi dengan suarl loruln musyar.varah didalam bentuk l.
14.F. sekarang ini.

(Keterangan : To peg = rnengikatrkan,)
Adjustable peg system, dapat ki_
ra2 diartikan : Srratu sistim mone
te,r Internasional, dimana kur.s
valuta2 diikatkan kepada nilai
dollar AS dan yang sewaktu_wak
tu dapat dirobah atau disesulikan
menurut keadaan. proses penye
suaian tsb. dllakukan oleh negaia

negara ybs bersama-sanra I.M.F.Kurs valu,ta2 teriradap ciollar
Amerika Serikat dirobah"robah
berdasarkan mufakat mcnurut ke-
perluan.

-- 
Negata2 yang sudah maju industrialisasi

t ya,, dima_r:a terjadi pertuk".uo furannJir-
"1.Oar'' 

pelatsamaan pem,baryaran sanga,t"ce.pat, mernerlukan sekali atat pemtlvarr"
1,a,:g nilarnya tetap dan Lonu"riiUul-p""""fr*.
erunya dapat diterima ditukarkan dienganvaluta uiana saja, dimana au, f.rp""""'ijr'.



Sifat2 inilah yang harus dkniliki ol'eh

sesuatu alat pembayaran atau valuta, bila
ia mau berfu4gsi sebagai pelayan dan pen

clorong dari suetu ekonomi yang telah ber
kemba,ng dan maju dengan pesatnya se-

perti teiah d;capai oleh beberapa negara
C: dalam abad Technology-computer de

wasa ini.
Dalam pada itu, kenyataan menunjuk-

kan, bahwa technology modern ini. ba-
ru mampuh memberikan kenikmatan ma'
teriil yang wajar sampai kepada yang ber
llrnpah-limpah, kepada hanya k^urang dan
li3 penduduk dunia ini, angka mana akan
merriadi lebih kecil lagi, apabila geiala2
sosial ekonomi dan etnologi seperti nampak
sr:karang, 'tidak dibelokkan kepada arah
yang lebih tepat, dengan tujuan memper-
i,esir bagian pendu<iuk dunia, yang diun-
tungkan oleh Techlology-computer tsb'

Kita, bukan tidak mengerti peetingnya
sifat konvertibel penuh dari sesuatu alat
pembayaran Internasional, tetapi secara
ierus tcrang didalam si'tuasi atau tahap eko

nomi yang kita tempati dewasa ini belum
terasa kebutuhan secara mutlak terhadao
sesuatu valuta Internasional seperti dimak
sud diatas.

Kepentingan kita yang langsung me'
ngenai kebutuhan ini sesuai dengal tahap
ekonomi yang baru di capai, adalah terle-
tak didalam gaya personal approach dan

mutual understanding yang kita harus Ia

kukan terhadap mereka yang telah maju'
tetapi yang tidak membahayakan politik
ideal itaupur tailsa,fah hidup dani kita
sendiri.

Begitu pula kita harus memperhatikan
pentingnya kerja-sama dengan negara?
senasib kita.

Kita pada umumnya lebih berkepenti-
ngan dengan Multilateral approach. yang
terbatas ataupun pendekatan2 bilateral
seara tr<ttttsus dtam rberd,asa,rkan casusa ter'
tentu ybs.

Sua0u pendreikatam secara urlnurn, de'
ngan menentukan sesuatu mekanisme yang
berlaku secara universil, seperti misalnya
deogan menemukan etau menentukan sua

tu atau beberapa Valuta Internasional yang
beredar secara universil, masih belum
begitu langsung menyangkut kebutuhan
kita, yang masih banyak memerlukan pe
nanganan secara lokal, regional atau,.insi-
dffitiX, 'bila dinilai dlari sifat universal,ism+
nya Technology-Computer dewasa ini.

Bahwa kita sebagai wakil dari golo-
ngan Developing Countries, malahan me-
ngetuai kelompok 20, yang terdiri dari 1l
maju dan 9 terbelakang, merupakan sua-

tu kesempatan yang baik bagi penentuan
suatu Sistim Moneter Internasional yang
banu, yang rnasih be*ernbang.

Kepentingan negaraz rnaju, leblh ter'
letak pada adanya mekanisme yang be-
kerja secara internasional, kearah terlaksa-
nanya liberalisasi lalu lintas ekonomi inter-
nasionai, sedangkan kepentingan negara?
berkembang terletak pada penyimpangan2
dari pengaiuran Internasional-Multilateral
itu, dan memerlukan penanganan2 secara
lokal regonal ataupun nasional-indrviduil.

Proteksi2 selektif ataupun partiil se-

ring sangat diperlukan oleh negara2 ber-
kembang, sambil tidak usah merugikan ne-
gara2 partner Yang sudah maju.

Baik se-ienak dilintaskan kedaiam pan-
danrgan rki,ta ialah, ,bahwa serperti halqya di-
dalam kehrdupan ekonomi nasional, lem-
baga perbankan yang matang menguntung-
kan keadaan ekonomi ybs dan ahli2 per-
bankan yang cakap, sangat mendorong ke'
naikan produktivitas sektor produksi
umumnya dan banknya sendiri mengalami
kemajuan sebagai rumah tangga oroduksi/
kcrnersirl, maka kedudukan kita didalas,
forum Irternasional sebagai unsur yang
drpercayai untuk membina usaha2 menyu-
sun kembali sistim moneter Internasional,
merupakan suatu posisi yang tidak meru-
gika,n thita, 'rna,lalhan dlapat sangat meng'
untungkan Indonesia.

Kita sekurang-kurangnya dapat ikut
berbicara dan malahan dapat mengarahkan
jalan penrbicaraan para ekspert moneter
dan perbankan kepada penemuan suatu sis-
tim moneter yang menguntungkan negara2
berkembang sambil memenuhi kebutuhan
negara2 yang sudah maju.

Yang diperlukan adalah suatu perumu-
san umum, yang menyodorkan suatu meka-
nisme penukaran / pembayaran Internasio-
nal, yang terdiri dari Valuta2 dari beberapa
negara yang ekonominya stabil dan valu-
tanya konvertibel Penuh.

Suatu sistim yang borlandaskan kepa'
da ]ebih d,ari sahu vatrr*a, tetafi kepadra

beberapa valuta yang sama2 kuat secara
bertahan, akan lebrh baik, daripada yang
hanya berlandaskan satu valuta saja.

Intercorwentibirllitas antara Vafisa2 ini
harus diatur sebaik-baiknya tanpa tertu-
tupnya kemungkinan2 untuk recheck me-
nurut keadaan. Peranan S.D.R: (special
drawing-right) dapat disesuaikan kepada
apa yang telah diatur mengenai Valuta2
pokok tadi. Slstrm yalg baru hendaknya
lebih banyak berisikan unsur2 kemungktn-
an untuk mempertebal kesadaran solidari-
tas ekonomi Internasional.

15



, Disamptng itlr har$s. ada: pengatgran2
untuk memenuhi kebutuhan negara2 ber-
kembang, tanpa merugikan negara2 yang
sudah praju pedg u.m1g1{tf8... ;,',.::,.., ,

Sistim baru ini harus mendorong un-
tuk mempertinggi kesadaran kerja sanla
ekonomi Internasional.' .Peranan Dana Moneter Internasional
dan Bank Dunia sebagai mediator untuk
kepentingan2 kelompolr negata? berkem-
bang agar lebih diaktifkan dan ditonjolkan,
drsamping peranan2nya yang telah ada'
sebagai stabiliiator kurs (I'M.F.) dan seba-
gai sponsor dari pembangunan dan rehabi-
litasi .ekonomi (Ban( Dunia) yang bersifat
urrtuk umum,
, Renungkanlah pula selanj,utnya, bah-
wa putra2,Indonesia telah mempgrlihatkan
kencampuhanqya untuk melaksanakan tu-
8a92 toPle.vel difqrum Internasional; baik itu
.nrengenai,. bidang ' pqlitik,' :ekonqrni, sosial

maupun kulturil.
i" ' Kita perlu menyadari. betapa kita ha-

'rusl, : bergegas-gegasnya didalam Negeri,
,untuk meh$isi kekosongdn? yang monge-
nai keahliari 'dan keiuruan dalam level me-
0efgah dan level pelaksana'an 'bawatr.

''i Skiil dalam tingkat medium dan lowcr
management ddn pada tingkat manual
work sangat terbatas dalam jonisnya dan
juiiltatrnya. Ekonomi terlalu dibe ani oleh
p.engangguran 'tak kentara pada sektor
'Femtr,ntahan, dan Pertanian, terlalu ba-

nyak tenaga potensiil yang tidak dapat
ikut diproduktifkan, terkilu banyak right-
men wrth no job but wrongrnen with rruty
jobs.

Sukses' yang telah'(icapai diforum ln-
ternasional akan lambat'laun berbalik men-
jadi pukulan dlatas muka kita, apabirt
kita tidak mampuh memberikan follow up
pertanggung iawaban terhadap kewajtban2
:'lrrternasional kafena kondisi di Dalam ne'
g€r1 tidak mensupport dapat dilakukan-
nya follow-up tadi.
' Hukum lroblesse.oblige,' imemlntl kita

meialisar-rahan tanggung' iawab kita sebaik-
rtiaiknya, Menyinggung sebentar mengenai
,,ekonorhi didalam: negeri, ingin dikemuka-
kan:iekedar utasan sebagai: berikut, Sta-
bilitas ekQnomi seperti biasa kita katakan
teiah tercapai didalam negeri, sebetulnya

.baru .merupakan stabilitas .moneter.

', Dengan' cukupnya, tersedia cadangan
:devisa yang'kita kuasai me'lalui bantuan2
'Luar Negeri maka krta dapat,memperta-
.hankan kurs rupiah terhndap doli:r Amc-
rika Serikat tialam bandingan tat'aZ Rp.
4.15.*. per U.S.' $ l .jAdi masih tetap patla

kurs yang secara resmi ditentufu2n nleh

Perneri.ntah bulan Agustus 1971" scpagai
Unaa*au penyosuaian terhadap ke'bijaksa'
naan Pemerintah Amerika Serikat y4ng d'-
qmumkqn 1.g1, 15 Agustup '1971 itu., Deva-

luasr Rp" sebesar l0%)..
. Dertgan ikut sertanya Pemerintah dida'
lam pasaran Valuta Asing di Indonesra, se-

Lagai penjual dan juga sebagai pembeli,
maka rlapat dipertahankanlah kurs rupiah
pada tingkat mana saja menurul yang di
kehen<iaki dan diperlukan oleh Pemerin
tah. , Kita tahu, bahwa stabilitas rnoneter
ili. celum memherikan stabilitas cko:romt,
didalam arti, bahwa disegala bidanp' pada

umumnya terdapat keseimbangan antar,a
permlntaan dan penawaran dimana misal-
'"Vu t"rf if,at iumtih pengangguran tidak ter-
lalu besar, daya beli masyarakat cukup ting-

91 untuk dapat membeli barang2 yang di-
jajakan dsb.

Untuk mencapai itu sekarang, masih
terlalu banyak faktor2 yang menghambat
untuk meniamin bisa sepadannya demand
supply pada suatu tempat, suatu waktu
yang sama. Hambatan2 tsb. untuk jangka
penoek dapat diatasl dongan menormalkan
keadaan iarrana2 perhuibungan, angkrutan

dan penertibannYa.

Daltm pada itu, tanpa.penguasaan mone-
ter sepedi digambarkan sepintas lalu itu,
krta tidak akan mampuh mempertahankan
harga pada tingkat yarig bergerak pada
batas2 ya'ng masitr dapat d,itolerir. Tgka-
rian2 inflasi boleh dikata tidak terjadi'dan
kurs rupiah terhadap dollar Amerika Se'
likat boleh dikatakan stabil pada k'1. 415'

Stabilitas kurs ini dapat rnemberikan
kesan/perasaan bahu'a ha,tga2 pun stabil,
dus ekonomi pttn slabil, kata orang. Pendi-
rran Gustav Cassel yang mengatakan, bah-
wa kurs dipeegaruhi oleh perobahan2 ting-
kat harga dan bahwa kebalikan dari pada
teori tsb. yang menyatakan, bahwa tingkat
harga dipengiruhi juga oleh perobahan2
kurs Valuta negara ybs, sekarang lagi mem-
buktikan kebenarannya didalam fenoriieria
ekonbmi. Indonesia dewasa ini.

Stabilitas moneter yang ditunjang oleh
bantuan2 'noneter/financiil dari LN. -sarn-
bil menunggu tercapainya stabilitas -.Eolo.-
mi ytrng sebetulnya, memerlukan a.1" kebl-
iaksanaan2 sepsrti. balance budget, tingkat
bunga yang tinggi, pajak yang 'tingBi, pe-

rangsang2,bagi modal asing dsb.

Ini dapat mengakibatkan a.l. pengeka-

rlgan pengeiuaran2 Pemerintah, yanq mertg-
akibatkan tulunnya income, terdesaknva i:t-
come, tordesakny4 investasi riil oieh inves-

tasi ,flnansiil, yang sering bersifat spe[u'
tatif,,rentabilitas usaha neto' meniadi pega-
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tif, saingan berat dari modal asing yang
mendapat perangsang2 tadi dan saingan da-
ri para spekulan dan manipulator2 lain-
nya memukul pongusaha2 dalam negeri
yang telah ada yang umumnya bermodal
kecil.

Dengan terjadinya ha12 tsb. yang me-
rupakan hanya sebagian dari pada tafereel
yang mengarah kepada suatu keadaan de-
pressi disektor yang kecil modal d,an tidak
mendapat perangsang2, maka terdengarlah
issue mengenai pribumi dan non-pribumi.

Pada saat2 terjadinya ketidak sermba-
ngan antar4 supply dan demand mengenai
suatu commodity, diperlukan intervensi
Pemerintah via Bulog, Departemen Perda-
gangan, Departemen Perindustrian dsb. Me-
kanisme pasar dalam bentuk harga, bunga,
demand, supply dsb. memerlukan bantuan
Pemerintah untuk dapat mompertahankan
diri sebagai mekanisme.

Karena itu terjadilah: alat merrjadi tu-
juan dan tujuan dijadikan alat, kunci bu-
kan unluk mengunci pintu, tetapi pintu
untuk menempatkan kunci. Didalam berlim-
pah-hmpahnya kekayaan tambang, hutan,
laut dan kekayaan2 alam lainnya, dimana
kita berperan sebagai penjual tunggal, ma-
ka terlaiu sibuklah kita dengan melayani
para pembeli dan Iangganan, sampai nanti
datang saatnya, semuanya habis terjual,
tanpa cukup investasi modal atau investasi
keahlian dan skill yang telah terlaksana-
kan sebelumnya untuk mompraktekkan pe-
rrgalaman kita dan berdiri sendiri dengan
sumber2 yang mungkin sudah kosong nan-
ti.

Indonesia yang nanti akan berpendu-
duk lebih atau beberapa lipat dari jumlah
nya yang sekarang, mungkin akan mengha-
dapi problim yang sampai sekarang tidak
dirasa perlu dipikirkan, ialah suatu keku-
rangan daiam faktor alam (mineral, hutan,
keind,ahan alarn disb. yang bersifat ,exitraus-

tive cieposils).
Dewasa inipun sudah ternyata bahwa

negara2 industri yang sudah maju, telah
rne,ngambil keperluan2 bahan2nya dari luar
(minyak, kayu, bosi, nikel dsb.) dan bila
melihat hebatnya output dari berbagai eks-
ploitasi yang dilakukan oleh eksploitan
asing di Indorresia, memang ada alasan un-
tuk hawal.rr apa yang dapat kita pakai
nanti, apabila kesanggupan kita sudah ada,
untuk menggarapnya sendiri.

Tanpa faktor2, yang sekarang masih
hanyak terdapat di Indonesia, apa yang da-
pat ciiprodusir nanti, apabila sudah memi-
Iiki skill yang sekarang kita lagi kejar?

Semacam Malthusian puzzle ahan nan-
t1 dihadapkan kepada kita, apabila kemam-
puhan tehnik berproduksi sudah ada, teta-
pi bahan tidak ada. Janganlah kita dapat
diibaratkan sepertr seorang pemuda, yang
mendapat wa.risan berlimpah-limpah, lalu
menjualnya habis2an, tanpa cukup memi-
kirkan hari depannya, dimana dapat torja-
di, semuanya habis terjual, tetapi ia sen-
diri tidak cukup mampuh untuk bersaing
clengan orang2 lain, yang sudah jauh lebih
pintar lagi.

Pemuda ini harus betul2 merencanakan
cian melaksanakan secara teratur dan teliti
penuh dengan perhitungan2 didalam meng-
hadapi hari depan bagi dia sendiri dan
anak-cucunya nanti.
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Persyaratan2 perumahan dipenuhi oleh
sistim baru ini dengan suatu design struk-
turil yang distandardisasikan untuk pem-
bangunan apartemen-apartemen dengan
lebar 8 m samp.ai setinggi 5 tingkat dan
bisa mencapai panjang 8 Ilat.

Dengan standardisasi ini sekalipun,
penampakan keseluruhan bangunannya,
llngaturan interior dan semua unsur norl-
strukturilnS:a dapat divariasikan menurut
kebutuhan2 setempat atau selera indivi-
dui1.

Sebuah derek penyangga yang ringan
telah dibuat juga oleh Building Research
Esiarblislirne,nt untuk naenCir:kan ba,ngun-
an semacam ini. Derek tsb bersandar ke-
pada rangka bangunan, tidalc uremerlukan
iandasan yang mahal, serta dipergunakan
dengan mengambil keuntungan dari hu-
bungan2 strukturil. diantara panel2 betou
itu. Derek tadi digeral:kan sepanjang ba-
ngunan dan dinaikkan dari tinglrat ke
ti;:gkat sesuai de.:gan perkembangan pe-
ngerjaan bangunan. Dengan jalan ini,
sebuah derek yang relatif kecil jauh lebih
rnurah dapat mengerjakan komponen2
bcton yang bcrat. ,:r*

Gambar dibawah memperlihatkan se-
buah panel sedang diangkat ke tempatnya,
dalam pembangunan prototype rumah
berdasarkan suatu sistim baru produksi
ptrumahan yang dirancangkan untuk ne-
gara-negara berkembang oleh Building
Rese,arch Establishment di Inggris.

Sistim ini mempergunakan metode

"battery casting", dikembangkan oleh
guilOing &esearch Station beberapa tahun
silam, dan telah digunakan untuk mem-
produsir ribuan tempat tilggal diberbagai
bagian dunia. Dengan sistim ini, panel2

beton yang telah di cetak lebih dahulu
(pre-cost) diperoleh dengan tidak perlu
mendirikan pabrik2 yang mahal. Baterei2
pencetak yang di letal<kan di del:at tempat
bangunan akan di dirikan, dimana panel2

tersebut dihasilkan, hanya membutuhkan
penanaman modal kecil dan perlengkapan
mekanis yang nrinimal.

Casttng batterv yatug mencetah pcnel-panel
beton. (Foto' Trade N ews from Britcin)
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Konsulot lndonesio
Kamar Dagang Melbourne (Melbourne Chamber of Comerce) telah meminta Pemerintah

Federal untuk 
- 

mJmpertimbangkan didirikannya Konsulat Indonesia di Melbourne untuk re-
ngembangkan perdagangan dan tourisme.

Ekspor dari negara bagian Victoria yang ibu-kotanya Melbourne, ko Indonesia telah me'

ningkat tiga kali lipat selama dasawarsa terakhir ini, dan bisa dipastikan akan rEningka,
lebii jauh lagi dalam beberapa tahun mendatang. Nilai perdagangan seluruhnya kini melam-
paui $ 1l juta.

Sebagian besar dari 28 perusahaan Australia yang ber-joint venture denga1r- Indonesia, ber'
induk di Victoria, dan kini menyelenggarakan urusannya melalui Konsulat Indonesia di Rose

Bay, Negara Bagian New South Wa1es.

Kamar Dagang Melboutne yakin bahwa volume perdagalgan y&ng terus tumbull ini merupa
kan alasan tuai Uigi didirikannya Konsulat Indonesia di Melbourne, utrtuk hubungan yang lebih
erat dengan Indonesia,

Kunjungan wisatawan ke Indonesia juga telah meningkat belakangan ini, dan inipun nampak-
nya akan berkembmg terus dimasa yang akan datang. TraYel agencies melaporkan bahwa
urusan visa melalui Konsulat di New Soutb Wales kadmg2 mengalami kelambatan sampai dua
minggu. - 

(COMMBRCE NEWS).

'illiiililiiltiiltiitilillliililillllllllilllilllllllllllilllllllliilllllilillflllllilllliltr
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PROSES INDONESIANISASI
Perusahaan Joint Ventures

L

I(EIIADIRAN modal Asing di negeri ki

ta, pada tnulanya mendapat sarnbutan ber

bagai pandangan dan sikap, dari nulai yg

sinis dan penuh curiga sampai kepada- yg

pro dan kontra. Perbedaan pendapaf dan

sikap tersebut, kiranya dapat kita pahami

dan adalah sesuatu yang wajar adanya'

Apalagi, kalau kita rnau meneliti perkem

bangan pendapat2 dan sikap masyarakat
kita dengan seksama terhadap Modal Asing

itu se;jak tahun lim'apuluhan sampai det"

ngan sekararg. Kita dapat melihat penda

pat dan sikap yang berubah-rubah, seja-

lan dengan perubahan kondisi sosial poli-

tik yang ada didalam masyarakat kita ittt
sendrri,

Kita masih ingat, betapa Kabinet Ali
Sastroamidjojo pada thn 1953, bak, seorang
pria yang ditolak lamarannya oleh calon
mertua, ketika rancangan Undang-undang
tentang Penanaman Modal Asing yang
diajukannya ditolak oleh Pa,rlrom,en. Akal
tetapi lima tahun kemudian, jaitu tahun
1958, ternyata Undang-undang tentang Pe-

nanaman Modal Asirng tersebut dapat di-
terima oleh para wakil rakyat yang ter-
hormat setelah mengalami restriksi-restrik-
si, dengan disyahkannya Undang-undang
No. 78 tahun 1958. Namun kemesra:
an berangkulan dengan P.M.A. ini ti-
daklah berjalan lama, pada tahun 1965 Pe-

mertntah Sukarno berpandangan lain dan

?,o

DEDDI ANGGADIREDJA

melihat Modal Asing adalah momok yang

nrenetkutkan. P.M.A. menurut pendapat Pe-
merintah Sukarno, dianggap sebagai peng-

hisap keringat dan darah rakyat - ia di-
anggap sebagai "exploitation de l'homme par
l'homrrnre". l\{:llrx pereeraianpun terjadilah
dengan setiap bentuk yaog beroarna Modal

Asrng dengan disyahkannya Undang-undang
I.lo. i6 tahun 1965.

u.

MUNCULNYA Pemerintah Orde Baru
dihawah pimpinan Presiden Suharto, telah
membawa dan menciptakan iklim baru di
dalem bidang politik maupun ekonomi. Ter-
jadi banyak perubahan2 pandangan mau-
uun sikap didalam menghadapi kenyataan2
yang ada didalam masyarakat. Kenyataan2
pahit yang mesti diterimanya sebagai waris-
an Pemerintah Sukarno dihadapi dengan
pandangan dan sikap yatg realistis, yang
didasat'kan pada fahtaz objecrtive yang hi-

dup didalam masyarakat. Mengatasi mar
salah atau problim2 yang timbul bukan
clengan sikap to fight the problem but to
solvc the problem.

Begitupun pandarngan dan sikap terhadap
Modal Asing mengalami perubahan pula. Pe

nrr:rintah Suharto menganggap persoalan
Pe:nanaman Modal Asing merupakan salah
satu faktor ]a,1g penting sebagar pele.,ng-

kap bagi iajunya pembangunan ekonomi.



Kenyataan2 pahit bahwa kita kurang mo- lran peranan penting untuk ber:main dida
dal dan valuta asing lragi merabangun lamnya ?
perekonomian kita yalg bokbrok, telah Seandainya mereka akan dijaci.kan pen
nrembuat kita sadar bahwa suka atau ti- r:,ontolt saja, maka habislah perkara. Lan-
dak, mau tidak mau kita harus dapat me- tas, . . kitapun trdak perlu lagi berbi
manfaatkan Penanaman Modal Asing un- tara tentang harga dtri suatu negara atau
tul< liepentingan pembangunan ekonomi martabat suatu bangsa, sebagaimana telah
'kita. Kesadaran akan pentingnya Modal dikemukakan Prof. Dr. Sumitro Djojohadi-
Asing sebagai ,,supplementary developntent koesoemo diatas. Kalau demikian, maka
resources" dalam pembangunan perekono kitapun tak perlu lagi bicara tentang ke-
riaran kita itu, kiranya tidak hanya sampai adilan sosial.
disana, Karena,:,bagaimanapun kita menya fiI
<,'ari pula bahwa akhirnya kita harus mele
paskan diri dari ketergantungan ini.. seper TUNTUTANa objective diatas kiranya

ti juga pernah dikemukbkan oleh prof. br. yang menjadi pertimbangan2 Pemerintah

sumiiro^Djojohadikoesoemo (Menteri per- ill;'H"#x,i#, ffiffi;l #Hi ;lT3:dagangan R.I) didalam kullah umumnya
di universitas Negeri Padjadjaran pada bu slasat rnana harus saling menguntungkan

1an Maret 1970, bahwa; ,,tidak ada satu k*pada kedua belah pihalq yang dapat tnen

nesarapun yans *e-p,rrryai harga cliri, liiilj,:1} 
keria sama vang "simbiose mu-

.vang tidak hendak mengatasi kesulttan2'
i,ya''atas kekuatan oirrnvi senari'. ,"J'{ilffX ',1}#111*.:|}t'1ffi Tti:*:

Memperhatikan hal2 tersebut ,Ciata.s, ki 1967, yang didalamnya penuh berrgi keten
ranya jelas bahwa kita tidak bisa Cengan tuan-ketentuan yang luwes dan manis ser
begitu saja mengundang modal2 raksasa ta bujukan2 bagi investor asing uttuk ber
asing untuk Catang ke negen kita. Soainya kenan mau menanamkan modalnya dibu-
banyak berkaitan dmgan masalah2 ,,stra- mi lbu Pertiwi kita ini. Disampiug ltu yg
tegi pmbangunarf' yarrg akan kita capai penting sekali adalah temaktub didalamnya
Mau tidak mau kita harus membuat sid- berbagai pengarahan. untuk meniaga ag,ar

sot ),ong dapat met6arahhannya kepada bangsa kita tidak hanya jadi penontotr sa-
trta2. pembangunan ekonomi kita itu. Per ia dari kemakmuran negerinya sendiri.
ngarahan inilah,kiranya.yang teraaat pen Undangan yang bensi bujukan yang
tilg artinya, d4ri $angat menentukan bagi luwes ddn Ilanis tersebut benrpa macam2
ma"s4 depan.,nasib bangsa i;ita. Menentu- keringanan terrhasuk tax holiday maupun
kan dalam arti; apakah barngsa kiia hanya pembeb.alsan2 bea masuk, adalah tiiak sia2.
akan diladikan penonton saja dari sebuah Hal in1 dapat kita lihat dari mengalirnya
arena terbuka, dalam lakon pembangunan para investor'asing yang berJomba2 me
ekonomi negerinya sendiri, dengan para nanamkan modalnya'di tanah air kita.
pemainnya para pengusaha as:.1g rlengan Dibalvah ini, kita kutipkan date2 yang
ho{atZ raksasanya? Atau apakah paf,a pe- bersumber dari' S.ub Panitya Penryraman
ngusaha ba4gsa send;ri juga akan diberi lttodal Asing" Jakarta:
PXNYEBARAN PENANAI}TAN MODAL ASING MENUNI.rT NEGARA ASAINYA

Negara Asal % Proyek VoMqdal
(ribuan

Asing
us $)

I.
?,.

J.

4.,
5.
6.
7:
8.
9.

10.
lt.
13.

Amerika Serikat
Jenang
Philipina
Hoqgkong
Kanada
Singapore
Kore'a
Malaysia
Nederland
Jerman Barat

's49.622
277.378
264.000
105.513
78.667
62.688
53.400
42.64A

. 37.864
21.960
29-920
r 9.860
88.980

33,66
l6,gg
r6,17
6,45
4,81
3,83
3,27
2,61
2,31
I,34
1,83
1,21
5,45

r6,07
r7,63
3,34

12,94
0,89
6,92
0,89
6,47
5,80
4,46
6,25
4,68

13,61

Ioggris
Australia
Negara2 lain

25 Negara investor, 1,632.532 100,0 448 100,0

21

72
79
I5
58
4

31
4

29
26
20
28
2l
61



Tabel diatas baru mencatat scmPai
dengan tahun 1971. Jadi kita belum lagi
mengetahui berapa jumlah yang ditunam
pada tahun 1972. Melihat iumlah diatas
iaja, kita bolehlah angkat topi bahvra-da
lam u,aktu yang relative sangat singkat
Pemerintah telah berhasi! menarrk inves-
tor asing dengan jumlah mcdal yang tidak
lredikit. Hal ini, mau tidak mau merupakan
gambaran pula dari kepercaja.ln. ga-ra 

-peigusaha asing terhadap Pemerintah Su-

harto.

ry.

DIDALAM Bab IV Undang-undang Pe

nanartan Modal Asing ditentukan bahwa'
clalcrn rangka PMA, tenaga asinE yang bo
leh drmasukkan ke Indonesia hanyalah te
nagag Direksi (executive/Manangement)

dan tenaga2 akhli dibidang tehnik maupun
adrnlnistratirrc, apab:la kedua macam tena
ga akhli tersebut belum mampu diisi oleh
tr'naga2 Indo:tesia.

Kernudian didalam fasal 12, disebut'
kan bahwa Perusaharan2 dalam rangka
Pl/lA, wajib menyelenggarakan <ian/atau

menyedrakan fasilitas2 latih dan pendi-

aikan riidalam dan/atau diluar negeri se'

cara. teratur dan terarah bagi bangsa In'
donesia.

Dari drra. hal tersebut diatas saja, kita
dapat tnembaca bagaimana pengarahan yg

diberikan oleh Pemerintah serta pembatas-
nya, yaitu dengan rnaksud pertama-.itma
untuk menggunakan tenaga2 bangsa Indo
nesia dan untuk mempersiapkan diri apa

bila nanti perusahaan2 dalam rangka PMA
itu iiin operasi-nya telah berakhir. Seperti
cl;ketihui,-bahwa batas ijin operas;orr1 -Mo
da,I Asing telah diatur oleh Undang-undang
No. 6 tahun 1968. Jakni bahwa; urituk bi'
dang-bidang perdagangan dan indust'i, ijit-'

opeiasionil Modal Asing berakhir. sarnplr
dengan 31 Desember 197?. Sedangkan un-

luk bidang2 usaha lainnya, ditentukan sarrr

par batas antara 25 sampai 30 tahun'

Jadi jc'laslah disini bahwa. sei'ima p':

riode Modal Asi,ng terse'but heroperasi
sampai dengan ber6khir masa ijinn;ra' di

rialam peruiahaan2 joint ventures. horus
aila suatu proses lndonesicnisosi. Jaitu su-

atu proses reshuffle a-tau penggantian .te
nsgaitenaga bangsa Indonesia. Proses ini
tclah sumPai dirnana ?

Beberapa waktu yang lalu, terdengar ke
iuhan-keluhan bahwa Indonesianisasi pada
perusahaan2 joint ventures dengan Jepang
mengalami kelanrbatan. Namun sayang ke-

luhan tersebut tidak menielaskan, faktor2

apa penyebab dari kelambatan itu. Apakah
pihak pengusaha Jepang yang mempersulit

atau pihak Indonesia (dalam hal ini tena
ga-tenaga Indonesia) !a1g memang lambat

menerima methode, tehnologi maupun skill
yang baru, yang akan diwariskan oleh te

naga-tenaga ahli dari JePang ?

Dari beberapa keterangan yang dapat

dikumpulkan, dapat diketahui bahwa pada

beberapa perusahaan yang' berioint ventu-

res dengan Jepang, tenaga2 akhli orang

Jepang-nya hanya beberapa orang saja'

Kebanyatan hanya berkisar antara 3 sam

pai riengan 5 orang. Misalnya pada P'T'

Eisar Ir.donesia, P.T. National Gobel; P'T

Unilon, PT Tumbak Mas, dll' Hanya pada

P'f KTSM (Kanebo Tomen Sandang SYn'

thetic Mills) yang berjumlah agak banyak'

sesuai dengan besar pabriknya i'tu sendiri

,r"f 
'm*i" 

integrafed mills' Fada PT

ktsrr ada 20 orang tenaga akhli orang

Jecang,

Tenaga2 akhli diatas, ternYata me-

mang haiya menduduki posisi2 yule-bu

lumlrisa i:iti otut tenaga2 bangsa Indone

sia. Sedangkan pekerjaan2 pabrik semua-

nya'telah dikerjakan oleh orang2 kita' Usr-

ha untuk mengganti tenaga2 superusor

dan tenaga2 akhi ini ada iuga dijala'nkan

oieh perusahaan2 tersebut. Walaupun tidak

sebagaimana kita harapkan' Mengena' ke'

lambatan penggantian tena1a2 akhli, bebera

pa waktu yang latu bekas Direktur Umum

iT rtsu. Hutagalung SH (almarhum) da'

lRm suatu kesempatarl seminar Penanam-

an MoCal Asing di Sukabumi yang dise'

lenggarakan oleh KADIN I-ABAR Cangan

irieciricir- Naumann Stiftung, p'lrnah me-

nger.rukakan kepada penulis, !rr.hw4 kelam

l:atan Indonesiarrisasi tersebut, faktor peng

hambetnya antara lain adalah kelambatan

dari tcnaga2 Indonesia sendiri' Jaitu, ku'
rang cepatnya tenaga2 Indonesia untuk

menerima transfer of a new method' skill
and technology lrorn Japanese. Iebih lan'
jut ia rnengemukakan bahwa o"da pabrik

ny'a pernah <liadakan iesting terhadap 26

orang sariana untuk promosi posisinya,

akan'tetapi yang lulus hanya I orang saja.

Kesulitan lainnya memang juga ada arita
ra liiin adalah faktcr bahesa.

,,



KALAU kita boleh percaya pada apa
yang dikemukakan oleh almarhum bekas
Direktur Umum PT KTSM diatas, maka
bolehlah disini kita mengatakan bahwa sa

lah satu faktor penyebab kelambatan In-
donesianisasi dalam perusahaan2 yang ber
joint ventures adalah adanya kelambatan
adaptability dari tenaga2 Indonesia untuk
menerima atau melaksanakan (proses) In-
doiiesianisasi tersebut. Ada baiknya kira-
nya kita menerima keterangan itu untuk
ber-rnawas drri, tanpa meiupakan kemung
kinan ",rdanya 

faktot'2 penyebab lainnya.

Namun apapun sebabnya, maka kelu
han-keluhan tersebut patut mendapat per
hatian yang seksama, untuk menjaga agar
jangan sampai Fetika tiba saatnya ilin ope
rasi pengtisaha2,. asing tersebut berakhir
tenaga2 Indonesia belum siap mengganti-
kannya. Kalau itu terjadi, maka be4ulang-
leh sejarah lama.

Daiam tulisan singkat ini ingin kita
rnenekankan pentingny6 suatu kerja samr
yang eiat; gura men_iamin iancarnya pelak
sanaan Indonesianisasi tersebut; a-ntara Pe
merintah; yang wajib mengawasi pelaksa-
naan lndoirestanisasi pada perusahaan2
Jcint Ventures, sesuai dengan fasal 13 Un
dang.trndang PMd, dengan lembaga/organi
sasi pengusaha (semacam KADIN) dan
Perguruan2 Tinggi atau Lembagaz Mana
gerr:cnt. Kerl'a sama ini bisa dalam bentuk
penlrediaan :prograin2 upgrading cours(j
atau trarning untuk para calon supervisor,
tenaga2 executivefmanagement dan tena-
ga-tenaga akhli administrative oleh lemba
ga-lcnbaga tadi, dimana pihak Pemerintah
secara intenslVo melakukan anjuran2 certa
pLlngnr/asait agar :pimpinan perusaho.a"2
joint ventures itu, m,ernrberikan faFilita9 ke
pada karyawantrya untuk mengilir,ti i<ur
sLrs-i<ursus atau training tersebut, sesttai
<,l,:ngan lletentuan fasal I2 Undane-rtntla ng
No. 1/67.

l'{engena.i progrnm uDgrad.ing courses
atau training itu, hendaknya ditujukan un
tuk mengembangkan pengertian rnaupun
keterampilan yaitu mengenai pengertian
orgalisasi perusahaan sebagai sualu ,,in-
tegrated system". . Keduanya untuk me-
ugembangkan pengertian di dalarn b:;dang2
khusus seperti bidang X{arketing Manage-
rnent, Financia,l Management, Pfoduction
Management, Personnel Managernent dan
1ar:r2 brdang yang perlu termasuk didalam
nya rnelatiih keterarnpilan u,ntuk rnexnecah-
r<an persoalan2 dan mengambil keputusan,
seperti yang telah sering dilakukan oieh
Lernbaga Pendidikan dan Pembinaan Mana

gement (LPPM) di Jakarta atau oleh KA-
DIN JABAR dan LPKIM di Bandung.

Adapun mengenai methode yang diper
gurlakan haruslah yang berstfat praktis.

Menurut pendapat dari LPPM dalam
buku pedomannya disebutkan ,bahwa sifat
praktis tersebut bisa dilakukan dengan em
pat 1alan, yaitu ; *).

7. Case dan lnctdent Method.
2 Sitnulast
3. Purtistpasi
4. Follow - up.

ad l. Jaitu suatu me,thode yang memba-
wa kejadian dalam perusahaan keda-
lam kelas.

ad 2. Yang dimaksud dengan Simulasi
adalah diciptakannya suasana trai-
ning yang sedapat mungkin meniru
dan mendekati realitas didalam per-
usahaan. Untuk itu dipakai case dan
irrcident met*rods; latihan2; role pla-
ying, business games dan in-basket
exercises. Mengajar (lecturing) di-
batasi hanya sampai 40Vo dari sels-
ruh waktu training.

ad 3. Dalam partisipasi, peserta2 pada
umumnya sr.r'dah berpengalaman dan
kadang2 mengetahui lebih baik prak-
tek perusahaan daripada instruktor
kursus. Oleh karena setiap fase kur-
sus diikuti dengaq diskusi antara pe-

. serta dengan instruktor, maka bekal
yang dibawa oleh. mereka masing2
borguna untuk semua peserta.

ad 4. Peserta kursus melaporkan dan me-
ngadakan analisa dari suatu problinr
dalam perusahaannya serta meru-
muskan usul2 kearah perbaikan. Ba-
han ini dirundingkan dan diperbaiki

' oleh para peserta lain bersama2 in-
struktor. Peserta drapjurkan untuk
menerapkan usu.l2nya dalam praktek
penrsahaan.

Kerjasama yang erat diatas hendakiah
dijalankc.n sscara konsekwen. karena mau
ticiak mau semua itu adalah tanggung ja-
u,ab bersama. Dengan jalap demikian semo
ga kita dapat menghindari terulangnya se-

larah lama yang tidak kita inginkan.

Dernikianlah harapan kita adanya.
{:) Buhu Pedoman PPM dari Lembaga

Pendtd.ihan dan Pembinqan Manage-
ment, Jakarta.
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"Mismanagement" adalah sebuah isti-
lah yang m,enilirnati ketenraram cukup
besar di negara kita. Terlebih lagi dergan
terbetiknya sentilan berulang kali bahwa
sanya bangsa Indonesia menderita kele-
mahan dalam management sehingga belum
mampu menjalankannya dengan baik.
Konon, kelemahan management adalah
satu dalih pula untuk pembenaran masuk-
nya modal asing, sebab bersamaan dengan
derasnya aliran uang dlharapkan berlang-
sung juga perpindahan keahlian mengelola
kepada bangsa kita.

LEIr,IBAGA
LEMBAGA

LEMBAGA PENDIDIKAN
DAN PEMBINAAN

MANAGEMENT
Management, atau pengelola,an, mele-

kat pada setiap himpunan manusia yang

digerakkan kearah suatu tujuan tertentu
yang harus dicapai bersama. Dengan kata
Iain, dengan berorganisasi. Jadi sebenar-
nya tidak terbatas kepada dunia usaha
semata,mata, melainkan setiap bentuk
organisasi, walaupun tentunya organisasi
yang bergerak dalam bidang usaha akan
langsung merasakan akibat salah penge-

lolaan dalam bentuk kerugian materiil.
Sudah begitu banyak perusahaan yang
terpaksa mengakhiri hayatnya karena
sebab inilah.

Mismanagement dapat terjadi dalam
urusan kepegawaian, sehingga suatu per-

usahaan mengalami penyakit menahun
tidak dapat memhuat karyawannya betah
bekerja lebih lama dari dua tahun. Bisa
juga terjadi pengatur,an keuangan yang
acak-acakan, atau terjadi kemacetan da-
lam usaha memasarkn hasil produksi
atau ja,sa yaug dijual. Maka dikenal ber-
bagai istilah, seperti general management,
personnel management, financial manage-
ment, production management, marketing
management, dan lain-Iain, yang me-
nyangkut segi-segi usaha dalam menjalan-
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kan tujuan organisasi pencari laba secara
ber,Caya-guna.

Didorong oleh kerinduan akan penye-

lenggaraan management yang baik di In-
donesia, maka beberapa tokoh bersepakat
mendirikan suatu lembaga pendidikan un-

tuk tujuan itu, setelah berhasil diyakinkan
olch Dr. A.1\{. Kadarman dan Mr. F. Hen-
driksz (sekarang akti{ di Institute for So-

cial Studies di Den Haag) bahwa hal ter-
sebut rnutlak perlu. Tokoh-tokoh tadi anta-
ra lain Dr. A.M. Tambunan SH. (alm.),
Dr. Awaluddin Djamin, Julius Tahija,
Prof. D,r. Sumantri Hardjoprakoso, A. Lu-
bis, Dr. Radius Prawiro, I.J. Kasimo,
Letjen Dr. T.B. Simatupang, membentuk
Yayasan PPM pada tanggal 21 Juli 1967,

dengam kegtratan pertanra penyelenggararan
Perguruan Tinggi Management (PTM)
mulai I Februari 1968. Kemudian pada
awal 1970 PTM berkembang menjadi
Lembaga Pendidikan dan Pembinaan
Management.

Management yang herdak dikembang-
kan oleh LPPM tidak dibatasi pada per-
r.lsa,haan industni dan dlagang, rnelainrkan
juga untuk jenis-jenis organisasi lain yang
membutuhkan management yang baik, se-



perti sekolah, rumah sakit, kantor peme-
rintah, dan sebagainya. Lembaga men-
damba'kan terbentuknya mana,ger dalam
pengertian "men who get things done with
and through other people". Manager yang
hendak dididiknya adalah pemimpin per-
usahaan atau organisasi (atau bagian)
yang lebih besar, yang harus diartikan
sebagai suatu sistim yaug terdiri atas
subsistim-subsistim yang dipimpin oleh
manager bawahan. Dengan demikian, de-
finisi manager yang dipakai LPPM ada-
lah "men who get things done through sutr-
systems with their subordinate managers."

Sejak tanggal 1 Juni 1972, LPP'l\[ me-
nempati gedung BINA MANAGEMENT
yang baru siap dibangun di Jl. Menteng
Raya g, Jakarta. Gedung ini terdiri atas
4 lantai, dengan menyediakan 10 ruangan
untuk keperluan training, ruangan perpus-
takaan, kafetaria untuk makan siang, fa-
silitas penginapan untuk 20-25 trainees,
dan lain-lain. Untuk sementara sebagian
da,ri Lantai I dan II disewakan untuk
kantor.

Selain training dan eonsuLtancy, Ya-
yasan PPM juga memberikan jasa kepada
perusahaan2 guna mendapatkan calon2
manager dengan melalui seleksi. Untuk
ini ditempuh cara:
1. Testing tertulis dan wawancara psiko-

logis. Sebelum pemeriksaan diadakan
maka harus jelas betul mengenai per-

METODA YAT\iG DIPAKAI

Karena management adalah suatu ketram-
pilar praktis, maka metoda training
sebaiknya praktis yuga. Sifat praktis itu
diadakan dengan empat jalan:

l) Case and incldent method.,.
yaitu membawa kejadian .lalam p3ru-
sahaan ke dalam kelas-

2) Simulasi,
yaitu diciptakannya suasana traini(g
yang sedapat mungkin memru dcl
mendekati realitas perusahaan. Untuli
itu dipakai cas and incident method,
latihan-latihan, role-playing, business
games, dan in-basket exerciss. Menga.
jar (lecturing) dibatasi sampai 40aZ
dari seluruh waktu training.

3) Partisipssi
Peserta-peserta pada umumnya sudah
berpengalaman dan kadang-kadang
mengetahui praktek perusahaan lebih
baik daripada instruktor kursus.
Oleh karena setiap fase kursus diikuti
dengan diskusi antara peserta dengarl
instruktor, maka bekal yang dibawa
oleh mereka masing-masing berguna
untuk semua lreserta.

4) Follow-up
Peserta kursus melaporkan dan me-
ngadakan aflalisa dari suatu problema
dalam perusahaannya, serta merupa
kan usul-usul kearah perbaikan. Ba-
han ini dirundingkan dan diperbaiki
oleh peserta lain bersama-sama ins-
truktor. Peserta dianjurkan untuk
menerapkan usul-usulnya dalam prak-
tek perusahaan.
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Latihan quality co'ntrol dalam Production Management Wcrkshop LPPM'

, syaratan calon yang diminta oleh per-
' usahaan, sehingga pemeriksaatr dapat
: drarahkan untuk menilai apakah calo.:r

. ffiernenuhi syarat yang diminta untuk
" tugasnya'itu.

2. Atas perrninrtaarn perulsahaarn diada'
, kan j*ga pemeriksaan khusus untuk ke

. ahlia,nda,am tridang pekerjaan itu. Pe-
meriksaan ini dilakukan oleh stal ahli
uala]n brdang-bidang tersebut.

Pembangunan gedung BINA MANAGE-
lvXENT serta fasilitasZ lain dimungkinkan
oleh bantuan clarl' sponsor2, yaitu antara
lain Perhimpunan Aloysius Semarang, Ya-
yasan Purba Danafta Semarang, Develop-
rnent Aid Agency "Misereor", Aachen,
Jerman; pemerintah Belanda, Konrad

Adenauer Stiftung, Jerman; dan yayasan
dana bantuan ECLOF dari JENEWA,
Swiss. I(hususnya untuk pembangunan ge-

dung baru di atas, bantuan diperoleh dari
pemerintah Belanda, Misereor, dan EC-
LOF.

Bantuan keahlian serta program pe-
ningkatan pengetahuan anggota staf LP-
PM disediakan oleh International Univer-
sity Contact for Management Education
Rotterdam, Asia Eoundation San Francis-
co, Ford Foundation New York; dan US-
AID. Yang disebutkan terakhir ini men-
sponsori pengiriman anggota staf untuk
advanced training ke Manila. dan Ameri-
1.a Serikat. 

",1,

Bersambung ke hal. 44

Pemandangan waktu se-
mtnar ioint venture oleh
LPPM banggal 2-4 Agus-
tus, detgcn pe::tbicara al.
Prof. Dr. SaCIi. Ir. A.R.
SultLd, Prof. Louis Wells
(Harvard Advisory Group ,

B,{PPE^IAS), dan 'J.P.
Bourdrez (UNIDO). (Fo
to: Humas LPPM).

2{i



Kebijaksanaan Preferensi
MEE dalam rangka Unctad

Artikel ini aslinya dimuat di dalam majalah EUROPA ARCHMo. 4 tahrtn ke-27.
25 Februari 1972, terbitan "Deutscha Gesellschaft fuer auswaertige Pottik" di Bom, de.
ngan judul "Die Praeferenzpolitik der EWG im Rahmen der UNCTAD". Kami terjemahksn di
sinl sebagai bahan pembanding dalam kegiatan-kegiatan dan hubungan Indonesia yang
sedang meningkat dengan MEE pada saat ini,

Karl-Heinz Grosz acalah penasehat ilmiah pada Lembaga Penelitian Politik dan Keamanal
Internasional (Forschungsinstitut fur internationale Politik und Sicherheit), brgian dari Yayasan
Ilmu Pengetahuan dan Politik (Stiftung Wissensch.rft und Politik), Ebenhausen bei Muenchen.

KARL _ HEINZ GROSZ

Pada tanggal 1 Juli 19?1, MasYarakat
Ekonomi Eropa (MEE) memutuskan
pemberian keringanan bea masuk bagi
barang-barang dari negara-negara ber-
kernbang. Denga,n langkah ini' bukat
saja MEE memenuhi salah satu tuntutan
yang sejak lama diajukan oleh negara'
negara berkembang, akan tetapi juga ber'
arti bahwa MEE menempatkan diri seba'
gai perintis diantara negara-negarl il-
dustri dalam mengintrodusir suatu bentuk
baru bantuan bagi negara-negara berkem-
bang.

Sebulan kemudian, pada tanggal 1 Agus-
tus 19?1, Jepang mengikuti jejak ini, dan
Inggeris serta Selandia Baru merancang-
kaor hal yang s€]ma untuk tahun 1972.

Pada prinsipnya, semua negara industri
Barat di dala-m UNCTAD telah menjanji-
kan pemberian keringanan-keringanan bea
serupa, oleh karena itu negara'negara ter'
sebut akan mengikuti jelak MEE. Dengan
Amerika Serikat masalahnya menjadi
lain lagi, karena di negara itu kebijaksa-
naan preferensi menjadi urusan Congress.
Di Amerika Serikat, dan terutama di da'
lam lembaga legislatifnya, arus protek-
sionisrne dewasa ini kuat sekali, yang
jelas sekali dalam program ekonomi da-
rurat pemerintah Nixon tanggal 15 Agus'
tus. 1971. Dengan latar 'belaka,ng demiki'
an, sangat disangsikan apakah Amerika
Serikat akan mengundangkan suatu sistim
prelerensi seperti telah dilakukan oleh
MEE dan Jepang, di dalam tahutr 1972,

suatu tahun pemilihan umum.

ISI TAWARAN PNEFEBENSI MEE.

Unsur-unsur terpenting preferensi terse-
but ditandai oleh hal"hal sebagai berikut:

Negara-negara berkembang pada dasar-
nya memperoleh pembebasan bea masuk
segera atas qemua barang pabrik dan se-
tengah pabrrlg tanpa perkecualian, Na-
mun untuk ini ditetapkan suatu plafond
tertentu, yang didasarkan atas angka-
angka statistik tahun 1968, dan diperhi-
tungkan dengan rumus ,,impor dari nega-
ra-nqgara berkenabang 4 SVo dari irnpor
lainnya."

Dengan cara perhitungan ini, tawaran
preferensi MEE memberikan k*n'ungki-
nan impor bebas bea masuk dengan nilai
1030 juta dollar, karena dalam tahun 1968
negara{egara berkembang telah menga-
palkan barang-barang pabrik kepada MEE
sejumlah $ 490 juta, sedangkan tambahan
5% d.ari impor lainnya mencakup volum*
funpor sobesar $ 540 iuta.

Atas dasar beberapa pertimbangan, m'a-
ka arus barang ini secara geogralis dibe-
dakan atas dua jurusan. Pada pihak peng-
ekspor, jadi negara-negara berkembang,
satu negara tersendiri pada dasarnya ti-
dak diper,kenaokan rnemaofaatkan lebih
dafi 50% dari plafond preferensi, untuk
beberapa produk tertentu angka ini bah-
kan lebih rendah lagi. Langkah ini ter-
utama menyediakan ruang gerak bagi
impor bebas bea masuk dari negara-nega-
ra berkembang yang selama ini kecil eks-
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pornya ke negara-negara MEE, sedangkan rlya negara-negara Eropa yeng tergolong
hegara-negara pengekspor dari'' Asia! yang. r "sedar g berkembang", yaitu Spanyol, nor-
selama ini dominan, dengan demikian s:- tugat, Turki, Yunani dan Malta) juga akan
riikit bsnyak dirugikan. diberi kesempatan memanfaatkan ketri-
, Pada pihak pengimpor, Dewan Menteri jaksanarn preferensi ini.
MEE telah rnencapat kesdpakatan pe:n.
bagian prosentase barang-barang. yang di- ARTI EKONOMIS SISTIM pREFEBENSI
masukkan ke dalam masing-mesing nega. MEE.ra anggota. Dengan pembagian ini dihin-
dari terjadinya gangguan-gangguan di da-
lam pasaran- totat ving ikan- rnen/usah. Titik pusat sistim prelerensi MEE' di-
I:an produsen-produien letempat, akibat tinjau dari segi ekonomi, 'adalah ikhtiar
pelumpukan 6arang dari negarainegal'a untuk menemp"l\1" }-ubungan ekonomi

Lerkernbangr Sebagii pedoman OiamUit antara negara-negara MEE yang sudah

GNp dan jumlah -penduduk. ma.sing-ma- mencapai perkembangan dalam taraf ting-
sing, serta. perdagangan dengan negarr- gi dengan negara-negara berkembang se-

negira ketiga, setringgu ter&pai p.o,t u- cara l:eselgruhan, atas suatu landasan
gian sebagai 6erikut: Republik Fiderasi yang baru' Perobahan demikian adalah

Jerman.aZ,Sl',, Perancis Zi,+'rc, ttalia ZOS', wajib, guna memberikan peluang kepada

sedangkait negara-negara Benelux 15,i negara-negara berkembang untuk mem'
dari volum,e brr*g- yang dirnas,ukkan ke perluas perdagangan luar negeri mereka,

Pengawasan atas pemasukan barang ini percepatan pertumbuhan ekonomi negara-

dijalankan dengan intensitas berbeda-be- negara itu'

da, karena bahaya gangguan pasaran ka- Diwaktu-waktu lampau, suatu jurang
rena saingan dari "Dunia Ketiga" untuk perdagangan yang merugikan negara-
masing-rnasing kelompok barang tidak ,.garu berkem-uang telah Ierbuka. iada
sama. oleh karena itu, Dewan Menteri te- tahun 1964, selaku sekretaris UNCTAD
lah membagi impor barang-barang pabrik Raul Prebisch telah mengkonstatir bahwa

,kgdqlgm:tiga kelompok baraag dengan pertumbuhan GNP sebesar 5% pertahun
krjteriurn yalg berlandaskan tingkat ke- adalair batas rhinimum untuk tnenjaga

;i-trlpkaan- produgen Eropa terhadap persai- kestabilan hubungan antara negara-negart
ngan. dengan negara-negara berkembang. maju dengan negara-negara berkembang,

., Diantara impor ba:rang-parang pabrik Pertumbuhan sebesar itu, mdnurut Pre-
: dari negara.negara berkembang dalarn biseh, menuntut kenaitan impor oleh ne-
.,tahun 1968 yang bernilai $ 490 juta ter- gararn€gara industri Seb,e$,al 6% tahun.
sebut, 609i, termasuk golongan barang Keny.ataannya, impor tBrsebut dalam da-
"peka'i,. Dimasa mendatang impor ba- sa\^'arsa 50-an naik hanya sekitar 4oh/ta-

-.1,qpg-bar4ng ,demikian akan , diawasi se- hun, dan dalam dasawarsa 6&an malahan
cara ketat, dalam penyebaran maupun , merosot sampai 2% sebagai akibat tlari
,jurnlah kesqluruhannya. Barang-barang tttrunnya harga bahan-bahan mentah. De-
pe.ka yeqg terpenting adalah tekstil, pecah ngan demikian, sampai awal 70-an telah

, i:elah,, transistor yang sudah terpasang, , tercipta deiisit neraca perdagangan di-
hasil.hasil rninyak mineral, dan kayu un. pihak negara-negara berkembang sebesar
tuk .meubilair. Yang terakhir ini dengan $ 20 milyard, serta hutang sekitar g 60
pertimbangankepentingan negara-negara milyard.
Afrika yang menjadi penyerta (associate
mer,nber) MEE. Sisa yang 40% d,ifsgi k. - Sep.elti ditunjukkan di dalam tabel di
d,aldm 15% barang.barang setengah peka, bawah, .negara"negara berkembang meng-
yang [anya akan diawasi melalui angka- ala.mi _persoalan ini dalam deiajat yang
hngka statistik setempat, dan 25% baring- berbeda-beda:
barang tidak peka, yang praktis bisa ma-
ilk k; d;h-'Mcir"66.';;;;;;;;,1 - 

"iT:?*":|i:*f ,T.'f$fi',u,?:,I$:ilJ""*;;
' Dengan tindakan-tiudakan ini, 91 negara hitung dengan mengambil titik-totrak ba-
berkembang anggota UNCTAD, yang se- tas-batas geografis negara-negara anggota
bagai "kelompok 77" di dalam organisasi OECD (ekspor. fob, impor cif). Jadi sebe-
tersebut "telah lama menuntut preferensi, narnya untuk negar.a-negara berkembang
akan memperoleh keuntungan, Belum pa's- harus dira.dakan penyesuaian dalam per-
ti adalah apakah negara-,negara' bukan hituuganny,a. Penyesuaian perhitungan ini
anggota kelompok tersebut (seperti Tai- akan lebih memburukkan lagi neraca bagi
wan, Kuba, dan Israel, begitu juga hal- negara-negara berkembang.

.r.lg



Tabel menuniukkan bahwa situasi ada.
lah paling gawat bagi negalra-negara l.rer-

kembang di Asia, yarlg nerac,a perdaga-
ngannya terhadap semua negara industri
sejak bertahun-tahun negatif dan senan-
tiasa menjadi lebih Parah.

Negara-negara Amerika latin memang
telah dapat memperbaiki neraca perda-
gangannya dengan MEE dan Jepang, na'
mun harus menerima defisit lebih besar

PDRKEMBANGANsALDoNEBACAPERDAGANGANKELoMPoK
NEGABA BERKEMBANG *

(dalam jutaan US $)

MEE USA JEPA'NG OECD (1)

1961 1970 1961 1970 1961 1970 1961 1970

Asia t* ,-22,0 - 50,4 -2g,2 *48,2 -17,8 - 135,0 -87,7 -348'2

Amerika Latin + 3,0 + 36,0 0 -58,0 +11,8 + 2L'4 +57'5 + 28'5

Afrika + 2,7 + 204,6 -11,5 -14,4 - 18,6 * 26,6 -Zg'5 +233'4

* Diperhitungkan dari Statistik OECD
,i* ya,ng termasuk Asia menurut Statistik OECD sekar'ang adatrah negara-negara se-

belah Timur dari pakistan, termasuk Pakistan sendiri. Dalam angka-angka untuk

tahun 1961 tidak ada perhitungan dari Taiwan

lagi terhadap Amerika Serikat, penyedia
tradisionil barang-barang di kawasan itu.
Surplus dengan OECD terlampau kecil
uatuk mengimbangi anggaran sektor pe-

merintah, sehingga negara"negara Ameri-
ka latin juga sudrah mulai menderita aki-
bat jurang perdagangan ini.

Yang paling mujur adalah Afrika, kare-
na di sini tiga faktor bertemu dan beker'
jasama. Pertama, datram sepuluh tahun
belakngan ini negara-negara tersebut ber'
hasil memperluas ekspor bahan mentah-
nya (minyak bumi dan bahan-bahan mi'
neral). Kedua, berkat perjanjianaerjan-
jian khusus deng,an bekas-bekas penjaj,ah
di Eropa, banyak diantara negara-negara
Affika berhasil mengumpulkan surplus
perdagangan dalam jumlah besar. Ke-
tiga, kebutuhan impor negara-negara ini
belum begitu besar seperti di benua'
benua lain, disebabkan oleh keterbela.

kangan ekonominya dan perbandingan
yang reldif sei,rnibang antara pertun:,ubuh:n

ekonomi dengan pertambahanperuiluduh

Namun dengan perkembangan lebih ja-

uh, Afrika pada mulanya mungkin akan

mengalami situasi yqng parah seperti di-
j'alani oleh Amerika Latin datram sepuluh

tahun terakhir, sebab dengan perkemba-

ngan ekonomi kebutuhan impor menanj,ak
pula, sedangkan bersamaan dengan itu ke
naikan ekspor tradisionil hanya bisa ber-
langsung perlahan-trahan.

Selama ini telah dius.ahakan ,untuk me-
nutup delisit neraca perdagangan ini de-
ngan j,alan memberikan bantuan modal,
yang diharapkan akan mempercepat tum-
buhnya produk intlustri. Akan tetapi str,a'
tegi ini belum memperoleh hasil seperti
diharapkan, karena pertumbuhan yang di
capai tidak mem,adai. Tambahan pula
bantuan modal yang diberikan dalam ben-
tuk kredit sementara itu telah berakumri-
lasi ,membentuk tumpukah hutang, hal
mana bagi bebenapa negara merupakan
beban yang sangat menekan, maka aki-
bat jangka paniang bantuan dalam ben-
tuk ini lebih cenderungbersifat negatif(2).

Dilemma menyolok yang diderita nega-
ra-negara berkembang ini, dal,am per-
soalan rrr^ana negaralnegara industri de-

(1) Negara-negara anggota OECD (Organization for Economic Cooperation and Development) adalah_Ame-' . riki Serik;t, Austria, Belanda, Belgia, Denmark, Eslandia, Inggeris, Irlandia, Jepang, Jerman, Kanada,
Luxemburg, Norwegia, Perancis, Portugal, Spanyol. Swedia, Swiss, Turki, dan Yunani.

OECD didirikan pada tahun 1961 untuk mengatur kerjasama dikalangao anggotanya dalam bidang per-
dagangan, pertanian, perikanan, pembangkitan tenaga dan pengangkutan. _ Organisasi ini meru_pakan

p"itorituiru. lebih lanjut dari OEEb (Orginization for European Economic Cooperation), yang didirikan
pada tahun 1948, dan pada mulanya berfungsi sebagai badan koordinasi perencanaan ekonomi uegara-

negara Eropa yang mererima bantuan Amerika 
REDAxsr.
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[gan politik perdag,angannya turut bersa-
lah, akan diikhtiarkan penanggulangannya
dengan sistim preterensi, seraya merang-
sang ekspor barang-trarang jadi dari ne-
gara-negara berkembang.

Selama ini ekspor barang-barang jadi di
hgmbat, dan Iladang-kadang untuk seba'
gi.an tidak dimungkinkan samasekali oleh
sistim bea cukai negara-negara industri.
isefl')ua nregar'a i(dustri mesxggnall(an bea
sebesar suatu prosentase tertentu dari ni-
lai barang. Selain itu, khas iuga pada sis-
tim bea cukai ini, bahwa pada umumnya
bahan-bahan mentah dibebaskan dari bea
masulk, sehingga rnremilihi daya saing da'
lam forum internasional sekalipun, seba-
liknya produk.produk jadi yang berasal
dari bahan-bahan tadi dikenai bea.

Effek sistim ini adalah: Sang produsen
E{opa rme,mperoleh bahan-bahan mentah
ini bebas bea, kemudi,an memberikan ni-
lai tambah. Seandainya produsen di ne-
gara berkembang mengerjakan hal y,ang

sama pula, kemudian mengekspornya,
maka ia harus membayar bea atas nilai
keseluruhan produk tersebut, jadi terma-
suk pada mrilai bahan rnentahnya. I(arena
biasanya bea ini tidak dapat dibebankan
kepada pembeli, maka pengolahan bahan
mentahnya sendiri memperkecil keuntu-
ngan dari ekspor negara-negara berkem"
ba,ng. Effek ini nampak bahkan pada pe-
ngenaan bea yang secara nominal relatif
rendah sekalipun.

Hal demikian sebagian mempunyai ef-
fek penghaldng, ,akan tetapi yang pasti
adalah, bahwa penghasilan ekspor negara
negar'a berkembang sangat diperkecil, d'an
bersifat diskriminatif terhad,ap mereka.
Penurunan bea masuk yang diputuskan
di dalam Kennedy Round, begitu pula
upaya-upaya serupa di-m,asa lampau da-
lam rangka GATT untuk m€nghalaukan
diskriminasi ini tidak mencapai hasil.

Sistim preferensi y,ang dipelopori oleh
MEE pada tanggal 1 Juli 1971, merupa-
ka,n usaha yaing berhati$ati guma rnelia-
daka.n diskriminasi ini, d,an memberikan
peluang y,ang pada dasarnya seimbang
dengan negara2 industri kep'ada negara-
negara berkembang dalam bidang eks-
por. Dengan begitu, maka ,negara-negara
berkembang diharapkan mendapat kesem-

patan untuk memperluas dan menstabil-
kan ekspor barang-barang j;adi fun sete-
ngah jadi, y,ang tidak dihadapkan kep.ada
ke.goncangan2 harga seperti halnya ba-
han-bahan mentalq sehingga jurang per-
daga,ngan ini bisa ditutup.

Bersamaan dengan itu, dapat dikem-
banghan kerjasama yang saling mengu{r-
tungkan, sa.mbil sekaligus mengurangi
pengangguran, karena peralihan dari eks-
por bahan me,ntah kepad,a hasil produksi
yang dimasa depan juga membutuhkain
bantuan modal negara-negar,a industri.
Perdagangan luar negeri dengan demiki-
an dapat merupakan faktor pencipta ke-
sempatan kerja b,aru pula.

D,engan uraia,n di atas, telah dig,ambar-
ka.n secara garis besar arti ekonomis yg.
bisa dipunyai oleh pemberian preferensi
yanrg berd,aya .gnna secara tetap :kepada
ekspor nsgara-negara berkembang. Kare-
nanya, sistim yang diberlakukan oleh
MEE sejak L Juli 1971 bermakna pentturg
sebagai suatu precedent, dengan segal4
kelemahan birokratisnnya sekalipun.

Na.mun tidak boleh lepas dari perhatian
kita, bahwa kelanjuta.n konsekwen kebi-
jaksanaan yang dit€mpuh MEE turi, meski-
pun tidak nampak tanda-tandany,a bahwa
akan diikuti oleh Amerika Serirkat dalam
tempo dekat ini, akan memaksakan pe-
nyesuaian diri pada industri Eropa, de-
ngan melibatkan ketegangan2 dan pengor-
banan-pengorbanan tertentu. Makadari
itu kebijaksanaan preferensi iangka pan-
jang hanya bisa terlaksana bila dilandasi
oleh suatu kebijarksanaan strukturil y,ang
menyeluruh bagi Eropa. Dalam makna
demikian, secara tepat Komisi MEE me-
ngemukaka,n hubungan antara kedua per-
rnasal,atran ini didalarn Memorardurn ten-
tang kebijaksanaan sektor tekstil.

Revisi yang ,akan dijalankan oleh MEE
terhadap preferensi bea pada pertenga-
han tahun 1972, harus berkiblat kepada
arti sentr,al sistim preferensi bagi inte-
grasi negara,2 berkembang kedalam per-
ekonomian dunia. Bila integrasi ini gagal,
maka tiada pilihan lain kecuali suatu ke.
mungkinan yang dubieus untuk menjalan-
ka.n suatu strategis pembangunain y,ang
autarkis, seperti mis,alnya dil,akukan oleh
RRC dengan pengorbanan besar dan tidak

(2) Contoh nyata adalah Pakistan. Walaupun negara ini memperoleh penangguhan pembayaran kembali ada
yang sampai pertengahan tahun 1973, beban hutanS, luar negeri telah memusingkan para perencana negara
tersebut. Pakistan telah menerima lebih dari US $ 7.100 Juta sejak tahun 1950.

Pada tahun 7971, negate. ini menerima pinjaman US $ 386 juta dan mengeluarkan US $ 131 juta
untuk pembayaran hutang2 terdahulu, setelah memperoleh penangguhan pembayaran kembali atas
US $ 100 juta lagi, yang seharusnya iuga harusdibayarkan tahun lalu, (REDAKSD
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sepenuhnya dilakukan dengan rela. Ju-
r,ang antara Utara dengan Selatan de-
ngan begitu akan makin mendalam serta
mernbawa akibat? politis lebih lanjut'

Beberapa aspek politis preferensi
N/[EE.

Dibangunnya suatu sistim preferensi
umum sebagai suatu langkah ekonomis
semata-mata saja sudah memiliki bobot
politik clalam hubungannya dengan mas-
alah Utara-Selatao ini. Diluar itu muncul
juga beberapa persoalan poiitik ny,ata, ti
ga diantaranya akan diketengahkan di si-
ni: Pen-verasian antara kebijaksanaa'n
MEE terhadap anggota-'anggota penyerta
di A{rika dengan sistim prelerensi urnum,
dualislle antara GATT dengan UNCTAD,
d.en arti MEE yang semakin penting ba-
gi Dunir Ketiga.

Sesuai denean persetujuan yang ditanda
tangari di Jaunde dan Arusha mengenai
,keanggotaan penlerta, sejak beberapa
waktu MEE telah memberikan prelerensi
kepada ekspor I:e daiam Pasaratt Bersa-
ma Eropa Cari 17 .neg,ara Afrika dan ke-
tiga legara Afrika Timur, yaitu Kenya,
Tanzania dan Uganda. Effek ekono.mis
dari hubungan istimewc ini dirasakan se-
l:agai suatu diskriminasi oleh negara2
berkembang di Asia dan Amerika latin,
karena rnerska harus bers,aing di dalam
pasaran MEE dengan negaraz Afrikq yang
memperoleh perlakuan khusus tersebut.
Oleh karena itn ketentuan tentang keang-
gotaan penyerta ini diwaktu-waktu yang
lalu berulang kali diserang dan dikecam.

Diberil:rnnya preterensi umum menum-
pulkan masalah ini, tanpa .menghapuskan-
nj,,a secara yuridis, karena seperti sebe-
lumnya anggota-anggota penyerta secara
teoretis memperoleh kesempatan lebih
besar daripada negara-negara lain. Na-
mun masalah2 pelik tidak akan timbul
lagi dalam hubungan antara MEE dengan
Dunia l{etiga, karena sebagian besar (i4
diantara 20) anggota penyerta tadi, ber-
dasarkan ketentuan PBB termasuk ke-
dalam golongan "yang termiskin diantara
yang miskin". Untuk negara2 itli, PBB
telah menyarankan diambilnya langkah-
langkah istimewa, dan keanggotaan pe'
nyerta mudah diberikan justifikasinya se-

bagai bagian p ogram istimewa tadi.

Problema kedua tumbuh dari dualisme
materiil maupun formil antara prinsip
perlakuan umum GATT di satu pihak, de-
ngan prinsip preferensi sepihak UNCTAD
di pihak lain. Segi materiil du,alisme ini

tidak begitu banyak persoalannya, karena
GATT sejak lama melibatkan diri ke da-
lam masalahz negataz berkembang, dan
membenarkan pemberian hak-hak istime-
wa kepada negara2 demikian. Peny,impa-
ngan dari prinsip perlakuan umum datram
hal hubungan Utara-Selatan oleh karena-
nya berlangsung dengan persetujua,n
GATT, sebab diharapkan terwujudnya da-
lam kenyataan pemikiran2 dasar "per-
seimbangan tanpa diskriminasi" di dalam
hubungan ekonomi dunia. Sebelum iai,
perbedaan ekonomis antara negara2 ber-
kembang dengan negara2 yang sudah m,a-
ju mencegah suatu keseimbangan nyata
dalam hubungan-hubungan perekonomian
yang diatur berdasarkan prinsip perlaku-
an umum. Secara materiil dengan demi-
kian ada alasan untuk berbicara tentang
brrsa diperlelnuksnnyr prinsip perlakuan
uinum dengan p.erlakuan sepihalk terha-
dap negara2 berkembang, sejauh diambil
titrk-tolak bahwa perlakuan khusus ba.gi
negara2 tersebut bisa mempercepat per-
tumbuhan mereka, sehingga setelah sua-
tu jangka rvaktu tertentu dapat mengam-
bil bagian dalam perdagangan dunia de-
ngan kcdudul,:an sederajat.

Akan, tetapi secara institusionil tetap
ada suatu pertentangan: Atas desakan ne-
gara-negara berkembang di dalam bing-
kal PBB didirikan suatu organisas,i global
yang khusus untuk memperjuangkan ke-
pentinganZ mereka. Sekalipun sebagian
besar negara berkembang sudah menjadi
anggota GATT, di dalam wujud UNCTA-!
terciptalah suatu organisasi perdagang:n
internasional yang kedu,a. Ini berlawanan,
atau paL,ng tidak ada pertentangan L:e-
pentingan dengan GATT. Bagi MEE se-
bag'ai partner internasional yang baru de-
ngan demikian tersedia kesempatan untuk
memainkan peran dalam bidang ekonomi
dan politik dengan mengad,akan kaitan
dengan suatu organisasi yang menjaCi
bagian FBB. Namun kebijaksana.an se-
macam itu memperti,nggi bahaya terjadi-
nya konfrontasi tlengan Amerika Serikat,
hal mana secara politis tidak diharapkan.
Atas dasar itu, Komisi MEE telah me-
ngusahakan menjaga keseimbangan anta-
ra aktivitasnya di dalam UNOIAD dengan
bekerjaLsama di dalam GATT.

Sekalipun demikian, kenyataannya te-
teip atdalah bahwa MEE dengan nae,mbeli-
kan preferensi di dalam UNCTAD t:i:}
melib,atr<an diri lebih jauh dari yang di-
lakukan oleh Amerika Serikat, y,ang da-
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,., Presiden dari Komisi Masyarakat Ekonomi
Eropa (EEC), Sicco Mansholt, menyerukan kepada

negataz yang sedang berkembang untuk mengekspor

lebih banyak barangz jadi dar.ipada bahan2 mentah

kepada Masyarakat Ekonomi Eropa.

Selama ini negara2 sedang berkembang mengekspor

sejumlah besar bahan2 mentah, demikian dikatakan

nya. Negara2 EEC yang tahun depan akan bertam-

bah dengan masuknya Inggris, Denmark dan Irlandia,
akan memberikan perlakuan preferensi kepada ba-

rang2 jadi dari negara2 berkembang. Dikatakan oler

Mansholt, bahwa EEC yang diperbesar akan me-

ningkat impor barang2 jadi dari negara2 berkembang

sebesar 15%. (BEK)

*+

'k Daerah Cibinong yang oleh Pemda Jawa Barai
direncanakan akan dijadikan industrial estate' ada'

lah kurang baik jika dibandingkan dengan daerah

Bekasi untuk rencana yang serupa. Penyelidikan
yang dilakukan oleh Direktorat Geologi Bantlung

menunjukkan bahwa daerah Cibinong mempunyai

potensi cadangan air yang sangat minim' I{asil

Delnompaan air dari dalam tanah hanya mampu

mengeluarkan air 35 liter/detik, sehingga kalarl

daerah ini aknn dijadikan proyek industri yang ba-

nyak menggunakan potensi air, seperti misalnya

industri tekstil, adalah sangat mengkhawatirkan.
demikian seorang pejabat Seksi Hidrogeologi Direk-

torat Geologi Bandung'

Dikatakannya juga bahwa selain potensi airnya liu-

rang, juga hasil penyelidikan menuniukkan bahwa

air yang keluar dari dalam tanah Cibinong banyr!'

mengandung kadar besi dan mangaan. Air semacam

ini kalau mau digunakan untuk keperluan induslri
perlu diolah dahulu secara mekanis'

Membandingkan dengan daerah Bekasi yang jugs

oleh Pemda Jabar akan dijadikan industrial estate

pejabat Direktrat Geologi tersebut mengatakafl'

Lahwa Bekasi adalah lebih ideal, mengingat potensi

air tidak hanya menggantungkan dari pengeborau'

lani lebih banlak dari saluran air waduk Jatiluhur'
M:;r.; ,.n.unu, Cibinong akan meniadi tempar di

mana akan didirikan 300 proyek industri' (EKONO

MI INDONESIA)

'l Kabinet Jepang memutuskan untuk meminta
persetujuail Parlemen mengenai peraturan penurunan
bea masuk atas 1865 macam barang, yang akan se-
gera berlaku setelah disahkan.

Dalam peraturan yang dimajukan, sebanyak 162 ma-
cam barang dikecualikan dari penurunan bea masut(
itu, untuk melindungi industri dalm negeri. Sebe-
lumnya, Jepang telah mengeluarkan peraturan ten-
tang dibebaskamrya 395 macam barang impor dari
bea masuk.

Peraturan penurunan bea masuk ini, yang merupa-
kan bagian dari usaha Jepang untuk mencegah re
valuas.i atas mata uang yen, telah diserahkan kepada
sidang istimewa Parlemn taneeal 27 Oktober. Jika-
lau peraturan ini diterima, tataz bea masuk Jepaog
akan turun dari 5,9/q dewasa ini menjadi 5,3%.
Rata2 bea masuk yang berlaku di Inggeris dewasa
ini adalah 6,9/o, dan di negara2 Eropah lainnya
39%.

Di bidang impor barang2 hasil industri, penurunan
itu akan sekitat l,sEo dari 1O/o dewasa ini menjadi
8,5Va. Yane berlaku di Eropa adalah 8/o, sedangka-,
di Inggeris 8,2%. (KOMPAS)

*?

Kelompok industri raksasa MITSUI dari Jepang
sedang merancangkan perluasan kegiatan di Singa-
pore. Melalui salah satu anak-perusahaannya, MIT-
SUI TOMATSU CHEMICALS, k€lompok ini bar.
saja menyelesaikan pabrik pupuk seharga US $ 2,12
juta, yang meliputi luas 16.530 m2 di Jurong Port.
Hasilnya akan orpasarkan ke India, Malaysia, dan

Indonesia.
Perusahaan tersebut juga telah mengajukan permo-
honan untuk mendapatkan tanah di Jurong Town
guna pendirian suatu komplex industri kimia (ABI)

*

':. Pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun depar
se-kurang2nya akan seimbang dengan pertumbuhan
tahun ini, dan mungkin melampaui 6-7Va petan-
bahan tryata selama empat tahun terakhir, demikian
menurut penerbitan Chase Manhattan Bank. Inter-
national Finance.

Output minyak bumi, yang berkisar sekitar 900.000
barrel per had tahun la1u, dalam tahun ini diper-
kirakan akan meningkat dengat 35Va, sehingga
mcncapai 1,2 juta barrel per hari. Penghasilan bersrh
dari minyak bumi dalam tahun 19?3 akan lebih darj
US $ 400 juta, lebih dari dua kali lipat penghasilan
tahlrn lalu.

Kemajuan lebih jauh dalam meningkatkan produksi
beras dan hasil2 pertanian lainnya akan memperta-
hankan kecenderungan peningkatan sektor ini, yang
sudah nyata sejak tahun 1967, dan akan menjaga
agar h4rga bahan makanan akan tetap rendah.
Menurut International Finance selanjutnya, kemba-
linya permintaan dunia akan timah akan mendorong
output penambangan mineral, sedangkan permintaan
doneestik yang meningkat akan melanjutkan dorong-
an terhadap pertumbuhan industri barang2 kansunl
si. (BEK,

tfi
gilffiAr

oo
OL



, '!. MEUI MILK PRODUCT & CO. baru2 ini
rirendirikan sebuih perusaliaan joint venture ya:rq

rhenghasilkan susu st€ril bersama dengan perusaharn

terkemuka setempat di daerah Bandung.

Menulut MEUI, perusahaan susu dan hasil2 susu

Jepans yang diberi nama PT HARAPAN INSAi\ll
MILK PRODUCTS. INDONESIA telah diresmikan

clcngan modal yang disetorkm $ 500.000. Perusa

haan tersebut dimiliki 60% oleh MEIJI dan 40Lk

oleh PT. HARAPAN INSANI dari pihak Indonesia,

D.iharapkan perusahaan joint venture yang mendaoai

keijasama sepenuhnya dari persatuan pemerah2 susu

setempat itu, akan mulai berproduksi pada permu'

laan tahun depan untuk melayani daerah Bandung.

Usaha I\{EIJI, yang menceminkan usaha sejenis

yang jarang bagi industri susu Jepang, bisa disusul

oleh perusahaan2 joint venture Jepang yang serupn

lainrya di daerah Asia Tenggara. (WARTA EKONO
MI JEPANG).

**4'

* Sebuah pabrik Esbestossemen yang telah mc-
miliki ciri2 khas "top kwaliteit" satu2nya dari luar
negeri, yaitu pabrik esbestossemen "ETERNIT",
produksi patent Belgia akan dibangun di Gresrk
dengan lokasi di Desa Indro (Kecamatan Kebomai/
Kabupaten Surabaya).

pauiiiiiini rlibangun:atas usaha joint yenture autara
PT. Semen Gresik dengan Belgia, dengan penananrai)
nrodal periama kl. US $ 1.5 juta dan bila pcrlu
ditingkatkan sampai sejumlah US $ 4 iuta.

,Direktur Pabrik esbestossemen patent Belgia "Eter-
.eit'l; Heru Juwono, slanjutnya. mengatakan bahwa
Babrik ini diperkir4kan akan mulai berproduksi bulaa
Mci 1973. (S.H.)

, *'* n

* Spanyol sedang mernbina l:ubungan dagang
yang lebih erat dengan negara2 Arab. Perusahaan
minyak Spanyol, .Ilispanoil, menguasai 49ah dari se

luruh saham Kuwait-Spanish Petroleum Cor yang
memiliki dua sumur yang berproduksi di Kuwait,
dan ada tanda2 bahwa galangan2 kapal Spanyol
akan membuat sejumlah kapal'tanki untuk nega-
ra di Tetuk Persia tersebut.

f)i Kairo, pemsahaan.mobil Spanyol, Empresa Na
cidtal (le Autocamiones (ENASA) dari Madrid, se-
dang' merampungkail partnershii dengan Pemerintah
Mesit gilna mendirikan siratu pabrik assembiing truk
heavy-duty di Kairo atau Iskandariah; seharga $ 33

irita. Patrrik ini irkan mulai berproduksi dhun
1976, dengan menghasilkan 8000 kendaraan setahun.
Bebalian besar model Pegaso. (NEWSWF.EK).

li 
', '.,,, ;+*t''

., ,..r'Patrif terpal PT INDUSIND CO.. LTD. di
"'awal bulan Oktober telah dimulai pembangunannv'

Pr'oyek Pcnanaman Modal Dalm Negeri tersehut mc-
. nanam \nddal Rp, 600., juta dan' diharapkan akan
mulai dengan produksi percobaan pada bulan Okto
bcr 1973, sedangkan produksi komersiil dirancang'
kan Januari 1974; yaa.e akan' menghasilkan 1.200.000
m.ter per tahun sehingga akan menghemat devira
sebesar kurang lebih US $ 1 juta per tahun.

...M€nurut. direktur ..utam4 PT; .INDUSIND, M.A'
Gayo, pabrik terpal iersebut akan memproduslr
terpai ho.l81'rarg olgunlltan untirk kebutuhai ddlam
negqri, . yang tiap tahun fieinbutuhkan 17.000.000
mrlfr, .(tan sclama .ini. harrs. diiurport.. (S.H.).

* Perusahaan Jepang, NIISHO IWAI CO., K()
BE SEIKO-JO, dan MARUICHI KOOKAN beker-
jasama dengan perusahaan Indonesia RESPAII JA-
YA, sedang mendirikan sebuah pabrik pipa baja
di Semarang atas dasar joint venture.
Perusahaan joint venture yang akan diberi namg
PT INDONESIA STEEL TUBE WORKS, menssd-
nakan modal pertama sebesar 360 juta yen, dengrn
saham2nya dimi[ki oleh Niishi Iwai 60Ec, Kob.
dan Maruichi masing? |O/a, dan Respati Jaya 20l/o
Pada tahap pertama pabrik tersebut akan mengha
silkan 1.500 ton pipa baja ukuran kecil vang lazitn
digunakan untuk pipa air dan gas. Menurut rencafla
akan mulai beroperasi pertengahan' Oktober 1972.
(s.H.)

*+*

,T Managing Director LIFECOTE INTERNATI.
ONAL LTD., C.L. Mellanion dari Selandia Baru,
perusahaannya akan memprodusir decorative coat
ing, liquid wall paper serta floor decorative color
atas dasar joint venture dengan ARTAKAYA EN
TERPRISE sebagai counterpart Indonesia.

Mellanion menjelaskan bahwa decorative coatrg
untuk melapisi dinding dengan suatu bahan kimia
khusus yang tahan air dan matahari, mempur).ai
daya tahan yang luar biasa. Demikian pula iiqui.i
wall paper untuk interior rumah2 dan gedung2 mer;
punyai warna beraneka ragam, sedangkan floor
decorative color terdiri dari 100 macam corak.

Counrerpart pihak lndonesia, Tirlo Raharjo menga
takan bahwa kini sedang diadakan feasibility studl,
mengenai k.emungliinali penanamaq. inodal dalam: .bj
dang produksi lifeiote, yaner 6agi Indonesia'meru-
pakan hal yang baru, " setelah hasil feasibility stud]
dari konsultan diperoleh, maka dalam waktu sing-
kat proyek tersebut."ak94 di.ajqka4 t.gppd4 .instansl
yang berwenang uftuk memperoleh izin membaogun
proyek tersebut. r. .

Secara ekonomis pemakaiar lifecote akan lebih me
nguntungkan dalam jangka panjang sertai3o7o ba-\rn
bakunya bisa diperoleh di. Iqdonesia,"; (S.H.) 

:**{.
,; JEPANG pada tanggal 20 Oktober telah

mcnsahkan nrogram baru untuk melawan tuntutan
supaya yen'direvaluasl, dengaq menitrgkatkan iftpor
den mengekang ckspor.

Program tsb. mencakup pengurangan bea2 impor seba-

nyak 20.h atas barang2 industri dan barangz pertanian
yang sudah diolah, peningkatan quota 30olo untuk
impor barang2 terdaftar tertentu, dan memperkecil
Ilambaran: impor. Diputuskan juga bahwa ordonansi
tentang pengawasan atas perdagangan luar negeri
dihidupkan kcmbali dengan tujuan mengekang eks-
por,

Selain itu diumumkan bahwa akan dipeitimbangkan
kcmungkinan pcngadaan pajak atau bea tainbahen
alas ekspor.

Scmentara itu, kabinet Jepang telah meninjau kents

bali perkiraan pertumbuhan ekonomi Jepang. Semrri;r
diperkirakan pertilmbuhan itu dElam nilai rieel akan
meningkat 7,2/b tah]'Jl fiskal ini. Kini diperkirakart
pcrtumbuhan akan mencapai 9;57o. Pertumbuhan. rieel
ekonomi iepang tahun fiskat yang lalu diperkirakau
s9%.

Menurut dugaan, ekspor'Jepang tahun fiskal seka

rang akan, menanidk 13,7qo $eriadi 27.900 juta

dollar. sementara impor akan naik 21,3/a rnenitrdt

19.000 juta dollar. (KOMPAS)
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TOURISM BOOM

THE NIGIITMAEE OF TECENOLOGY

Di semua negara sangat terasa penga-
ruh digunakannya mesin2 teknologi moderu,
yang mendesak manusia menjadi tunakar-
ya.

Oleh satu pabrik sandal plastik, beribu
tukang sandal kulit dari Gang Aleng sam-
pai ke Bojongloa kehilangan pekerjaan.
Beribu tukang kaleng mati-kutu terbunuh
oleh produksi satu pabrik ember dan ga-
yung plastik. Setelah masuk mesin2 tenun
full-automatic, yang menenun tetrex tre-
vira dan tetoron di Majalaya dari 17000
ATBM hanya tinggal 4000 yang masih be-
kerja. Di Rajapolah puluhan ribu tukang
samak "gulung tikar" kalah oleh tikar
plastik buatan pabrik. Satu pabrik dus
karton Guru Indonesia membikin 56 pe-
rusahaan peti di Sukabumi terpaksa harus
ditutup I

Memang di mana-mana tekno-
Iogi modern itu terasa luar bisa 'kejam-
nya. Pantas Gordon Ratray Taylor mem-
berikan judul pada bukunya "THE NIGHT
MABE OF TECHNOLOGY", menguraikan
akibat negatif fyang mengerikan dari per-
kembangan mesinZ teknologi modern.
PINDAH KE BII}ANG MENJUAL JASA.

Mereka yang unemployed terdesak oleh
mesin2 automatis, biasanya berusaha men-
cari bdkal hidup dengan jalan "meniual
jasa", Menyodorkan minuman & makanan,
mengangkat bagasi orang, membikin ber-
sih kamar dan ruangan, menjadi pengan-
tar tamu, pendek kata ............ sebagian
besar para tunakarya itu pindah ke bidangz
pekerjaan yang erat hubungannya dengal
KEPARIWISATAAN.

OEJENG SOEWARGANA

Mengingat betapa ganasnya pengaruh
teknologi modern, yang tidak akan dapat
dihindari di negara yang sedang berkem-
bang di manapun juga, seyogyanya bidane
PARMISATA, - yang dapat dijadikan
tempat penampunga[ para tunakarya itu
- harus mendapat perhatian sepenuhnya
dari Pemerintah di Pusat maupun di
Daerah.

Dewasa ini di negara2 jang telah maju,
berpariwisata berkunjung ke negeri orang
sudah menjadi suatu "keharusan".

Bukan untuk yang kaya saja ! Semua
tingkat masyarakat pada musim libur be-
pergian jauh-dekat meninggalkan tempat
tinggalnya, Mepgingat keadaan itu, dapat
difahami jika ada negara yang memper-
kembangilcan bidang tourisme sehingga
menghasilkan sebagian besar dari GNP-
nya. Negara SPANYOL telah berhasil un-
tuk "MENJUAL CAIIAYA MATAHARI,'
yang menyinari panta2nya kepada pendu-
duk negara2 Eropah Utara seperti: Nor-
wegia, Denmark. Swedia, Finlandia, Be-
landa, Belgia dan Jerman-Barat, yang
sangat memerlukan "panasnya matahari,,
itu. Pdda permulaan tahun limapuluhan,
Pemerintah Spanyol membeli tanah2 di
pulo2 Majorca, Minorca, La Palma dsb. dan
di pantai2 seperti "Costra Brava", "Costra
dei Sol" dsb.

Tanah2 itu kemudian oleh Pemerintah Spa-
nyol ditawarkan kepada para investor pe
ngusaha hotel dan travel agencies dari
negara2 Eropah-Utara. Dongan cara demi
kianlah tourisme Ci Negara Spanyol diba-
ngun dalam waktu yang sangat singkat.
Dewasa ini merupakan penghasilan nega
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ra yang paling utama. Jika kita sekarang
pad,a m.usim libur berjalan-jalan di Costa
del So1, kita disana akan mendengar lebih
banyak orang yang berbicara bahasa Ben
landa daripada bahasa Spanyol. Tidak
ada bedanya seperti di .. ...Amsterdam
saja !

?OURIS?S-BOOM SESUDATI 1974.

Indonesia mempunyai peluang yang
Iuar-biasa baiknya untuk memperkembang
lran pariwisata. Ny. A. Landsburry, demikr
an juga komputer yang dibiayai oleh PA-
TA, meramalkan bahrva dalam bidang
tourisme Indonesia itu menghadapi masa
yang gilarg-gemilang. Mulai tahun 1974
Iridonesia bisa mengharapkan suatu "TOU
RISTS.BOOM".

Ranalan mereka itu di antaranya
aerdasarkan pertimbangan seperti berikut :

(!) Orang Eropah dan Amerika sudah mu
!ai bosan melihat alam (nature) dan
kebudayaan (culture) dari negaraZ Ero-
pafuAmerika. yang telah lama mereka
kenal. Mereka ingin meiihat ,,something
different". Dan di Indonesia itu cukup
keindahan "alam" dan "kebudayaan"
yang memang "lain dari pada yang
lain", yang tidak ada di lain tempat
Ci dunia, seperti Candi2 Prambanan,
Borobudur, Pura2 di Bali, Arsitektur
Minangkabau, Batak, Toraja, Kerajinan
dan Kesenian Rakyat di Bali, Jawa,
Sunda, dsb. Pendek kata teristimewa
dalam bidang Kesenian cukup vartetas
dengan nilai virtuositas yang dapat di-
kagumi orang.

(2) Drbandingkan dengan lain2 negara, In
donesia'termasuk'negara yang politis
PALING TENTERAM.
Timur-Tengah yang masih bergolak,
Pakistan-India yang baru saja menga
hiri perangnya, Vietnam-Laos-Carn-
boja-Burma yang masih terlibat da-
lam pertikaian bersenjata, bukan dae-
rah tujuan tottrisme yang dapat
memberikan ketenangan. Di Thailand
Utara mulai banyak insiden dengan
gerombolan bersenrjata. Di Philipina
Utara pasukan Komunis mulai aktif
kembali.

(3) Sesudah kapal-udara raksasa Boeing
747 mulai beroperasi tahun 1971. me-
ledaklah perang tarif angkutan udara,
Untuk mengisi kapal-udara kecil, se
perti Boeing 727, DC-9, DC-9, Vis-
count dsb mereka mengadakan char
terflights dengan biaya yang jauh le

bih murah. Mula2 The Caledonian Bri-
tish United untuk roundtrip Jakarta-
Eropah memasang harga nedfl 2000.-
atau setengahnya dari tarif IATA. Iri
Indonesia diwakili oleh "Antar Ruang"
dan "East West Travel". Tahun 1971
harga itu dijatohkan oleh Neckermann,
Centouri, Era International, Inter
Asia. dsb sanapai nedfl 1750.-- Kemu-
dian tumbuhlah "club2" yang menga-
dakan charterflights yang lebih mu-
rah lagi, seperti misalnya AFFRO (As
sociation for Friends and Family Rela
tior:s Overseas). Hanya nedfl 1550 sa
ja, atau SEPERTIGA dari tarif IATA.
I^Intuk orang Eropah yang sebulan ra
ta2 berpenghasiian bersih di atas nedf.l
1250,- biaya nedfl. 1550,- untuk
pulang-pergi ke Indonesia merupa-
kan suatu jumlah yang mudah bisa
terjangkau !

(+) Tahun 1973 di perairan Indonesia
akan mulai berop.erasi kaoal2 pesiar
(auise ships). Di antaranya dari HAL
(Holland-Amenca-Lines). Permula
an th 1973 HAL akan mengerahkan 2
kapal pesiar baru, yang akan berkeli-
ting mengarungi iautan antara pu1o2
di Indonesia. Dengan derrikian tempat
tempat 'terpenctl yang menarik seperti
Gunungsitoli, Soasiu. Dobo, Larat, En
deh, Kupang dsb daPat dikunjungi
para pariwisatawan, asal laut di dekat
pantai itu cukuP aman untuk berla
buh Hotel tidak perlu didirikan. sebatr
para pengunjung bisa tidur di kapal.
Tiap pulo yang tersebar d1 Khatulis-
tiwa itu memPunYai keanehan flora
dan fauna dan kelainan kebudaYaan
yang khas'

(5) Oleh karena tetak Indonesia itu di
Khatullistiwa, keadaan iklim seluruh
tahun harnpir sama- saja. Keadaan tem
pera'tur boleh dikatakan tidak ada
beclanya. Hanya huian, di musim ke-
marau kurang, sedang di musim hujan
agak banyak. Lebih tirnur letak tem

ItaJ keadaan cuacanya lebih kering'
Mer,girgat iklim Yang konstant itu
tourisme di Indonesia tidak tergantung
pada :nusim ! Bisa "the wholo Year
rrround -"

35



BRUSSTTS TAN IFI IIOTE}ICIAIUNE

Ditj3n Bea dan Cukai Indonesia dalam rangka penggantian Buku Lampiran A untuk pe-

nentuan klasifikasi bea masuk (Rechten Ordorantie 1934) dengan Brussels Tariff Nomencla-

ture B1N, menerangkan bahwa Indonesia akan menggunakan BTN mulai tanggal 1 Oktobel
1972. Dewasa ini sudah 130 negara yang menggurakan BTN dan meniadakan Buku Lampiran
-/. IITN disusun lebih wmpurna datr tcrperinci untuk seluruh jenis barang daripada Buku
I-rrpiran A, yang ditandatangani oleh 3 negara pada tanggal 15 Desember 1950 di Brussel.

dm diterbitkan dalm Bahasa Inggeris dan Peraacis. Selain itu masih ada tiga buku penje'

lasan yang merupakan peraturan pelengkap Selanjutnya diberitakan pula bahwa setelah peng-

gunaan BTN, Indonesia masih memerlukan baik laboratorium khusus Bea Cukai guna meneliti
suatu bahan yang sulit dibedakan, maupun suatu Badan Penyelesaian smacam mahkamah netral
guna penyelesaim bilamana ada perbedaan klasifikasi. Demikian dibedtakan oleh EKONID.

Lebih lanjut KOMPAS mengabarkan bahwa penggunaan BTN diundurkan sampai 1 April
1973 yang akan datang, dan tidak mulaj 1 Oktober seperti diperkirakan semula. Tanggal 1

Oktober baro merupakan dimulainya masa peralihan dari sistim Jenewa yang sekarang diguna'
kan kcpada sistim BTN. Dalam masa peralihan tersebut, yang akan berlangsung sampai tang-
gal 31 Maret 1973, masih akan digunakan sistim lama, sedangkan sistim BTN hanya dipergu-
nnakan sebagai alat checking saja. Ini dimaksudkan agar para petugas Bea Cukai dan
para pengusaha yang bersangkutan dapat membiasakan diri sebelum sistim BTN benar2 di
pergunakan.

Sumbangan Buku LPPM
PerpuStakaan KADIN Ja,bar tela,tr men€rirma sumbalrrgamr dari Lerrnbaga Pendidik-

an dan Pernrbinaaq Managernent, berupa berb,erapa buku yanrg telarh diterbibkan

lembaga terserbut sejauh ini, yaitu:

1. Bagaimana Memahami Nbraca

2. Management 
- 

Dafitar Pedoman Kerja

3. Bagaimana Menciptakan Pasar

4. Bagaimana Manager Membagi"Waktu (beserta supplemren)

5. Instruksi Kerja

Bukuibulil di atas ,berisikan petunjuk-petunjuk pralr{is untuk rnereka yang rnenja.

lankan profesti,managernern:t.

Untuk sunrrbangan yang sanigat berharga ini KADIN Jabar rnengueapka,n bamyak te-

rirna kasih.

36



Membicarakan Ekonomi
INDONESIA di CANBERRA

Prof. D,r. Emil Salim, Menteri Negorcr dan
Waktl Ketua BAPPENAS, sedcng membe-
rikqn sambutan dslam dittnbr wqktu se-
minar. (Foto: Australlan Tratle Cwnissionl

Dalam rangka mempererat hubungan
dagang Indonesia dengan Australia, Aus-
tralia - Indonesia Business Cooperation
Committee (AIBCC) telah menyelenggara-
kan seminar dengaur topik "To Know
Indonesia" bertempat di Gedung Seminar
Academy of Science di Canbena tanggal
31 Agustus dan 1 September yang lalu.

Hadir dalam seminar tersebut 110 pe-
ngusaha Australia dan k.l. 30 orang pem-
besar serta pengusaha Iudonesia, a.l. Prof.
Dr. Emil Salim, Ir. Abdul Rauf Suhud,
Ketua Sub-Panitia Penanaman Modal
Asing, Drs. I. Hartawan, Inspektur Jende-
ral Departemen Keuangan, Brigjen Soegiri
Soemodansono, Dhien trdustri Rinrgan,
Hajati Suroredjo S.H., Direktur llukum
Sipil Departemen Kehakiman, Sujitno
Sukirno, Duta Besar Indonesia untuk Aus-
tra,Iia, denn E. I(owara, Ketua Indonesia

- Australia Business Cooperation Commit-
tee, dan lain.lain.

Seminar telah meudengarkan pembica-
ra-pembicara ahli mengenai peua[aman
modal dan perniagaan, serta membahas
perkembangan ekonomi Indones'i,a, kebijak
sanaan investasi, pajak penghasilan, dan
dasar serta praktek bantuan Australia
kepada Indonsesia. Prof. Dr. Emil Salim
memaparkan jurusan perkemb,angan In'
donesia, ruang-lingkup dan peranau modal
asing, dan memberikan garis besar peng-
harapan pemerintah Indonesia dari pena
naman modal 'asing. Ia mengatakan bah-
wa Indonesia lebih menyulai joint venture
karena memungkinkan pemindahan. skill
managerial know-how kepada pengusaha
Indonesia.

Senior Aus[ralian lrade Commissionex
pada Kedutaan Besar Australia di Jakar
ta, T.N. Cronin, menyatakan bahwa iklim
perdagangan,antara Australia .deogan
Indonesia belum pernah seba'ik sekarang.
J.D. Anthony, Deputy Perdana Menteri
dan Menteri Perd.agangan & Industri
Australia mengemukakan fakta tentang
adanya 48 perusahaan Australia yang be-
kerja di Indonesia sampai saat ini. Dari
48 perusahaan ini, 21 adalah pabrik, dan
20 dia,ntara pabrik ini merupakan ioint
enterprise.
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Perusahaan' Jepang
cari Joint Ventures

Catatrn Redaksl:

Dibawah ini kami canturrkan lanjutan daftar peruiahaan2 Jepang mencari hubungan kerja
sama tehnis dan/atau ioint venture.
Keterangan: J.Y. : Joint Venture

T'C. = Technical CooPeratio:r
Para txminat dapat mencari keterangan iebih lanjut kepada:

ECONOMIC COOPERATION CENTRE
THE JAPAN CHAMBER OT' COMMERCE

INDUSTRY
" '' " '' noom 505, Wortd Trade Cenlre Buildlng

,, 4-1, Hamamalsu-cho 2'choEe, Minato'ku

NAMA PERUSAHAAN I,0KASI PBODIIK KETEBANGAN

MACTIINEBY (ELECTBIC APPARATUS & APPLIANCES)

.'Jarada IndustrY Co., Ltd. TokYo Car Antenna, Antenna for T.V.,
Radio Auto Parts.
Fixed Composition Resistor
Switchgear, Motor Control Pa-
nel, Distribution Panel Board,
Supervisory Panel Board.
Electric Sound Goods (Caselte

Player, Recorder)
Electronics Test Instruments

MACIIINERY

&

Kainaya Elbctric Co', Ltd' TokYo
(atsumata Electric Works Co' :

Ltd. TokYo

Kodama Chemical Industry
' . - Co., Ltd. TokYo

'-r{okuyo Electric Co., Ltd. TokYo

ANA Aircraft
Ltd.

(TBANSPOBT

Maintenance Co.,

Bridgestone Cycle IndustrY
Co., Ltd.

Fuji Diesel Co., Ltd'

Kanazawa Cart'Industrial Co.,

Ltd. Tokyo

Kobp

MACIIINE-RY & EQUIPMENTS)

Aircraft Maintenance and
Toyonaka pair, Component Repair

JV;TC
Jv,TC

TC

JV,TC
JV,TC

Re-

Tokyo
Tokyo

Complete Bicycles
Land & Marine Diesel Engi.ne
(Low, Medium & High Speed)
Wheel & Brake for Motor Car,
Transport Equipment & Machine-
ry,
Ship Building

JV

TC

TC

JV

JV

I
I(a:uosaki Bussan Kaisha Ltd.

MACIIINERY (OTHEB MACIIINEBIES)

.Chiyoda Seiki Co., Ltd. Kobe Gas Welding, Cutting & Regula-
r:'.,.'rr '.:t:. ting Equipment
,:.Dalnichi,' Kinzoku KogYo Co',

Frrji-Car Mfg. Co., Tokyo Steel Plate Bending Roll for
.':.:,' . .: Shipyard, Plate Bending Roll,
:.. Forging Press.
'Fuji K*oki Fac,tory, :Ltd. Tokyo Electric Furnace, Electhic-Drying

Oven etc.
Ishima Manufacturing Co., Ltd. Osaka Ship Building, Automotive,

Electric, Equipment, Meehanical,
Chemical, Transmission

JV,TC

JV

BE

TC



Japan Ceramic
Co., Lttl.

Engineering
Tokyo

AND TIIEIB PEODUCTS

Tokyo Zinc-Diecasting, Plastic-Molding
and Plating

HiroshimaVault Door, Safe Deposit Boxes

Ca., CuttrerY for PaPer and, FttlP In-
Tokyo dustry
TokYo Cold Roiled Steel StriP

Consulting and Engineering -Services for Ceramic Plants in
Overseas Country, Export Servi-
ces of Ceramic Plant Machinery
and Equipment, Ceramic Plants,

Refrac'tory Brick, Table lVare,
Tile - Ware, Sanitary Ware,
Lime, Dolomite and Magnesite
Mfg. Plant JV,TC

METAL, NON.METALS

Kyowa Co., Ltd.

Kumahira Safe Co., Inc.

Masahisa Blade Mfg.
Ltd.

Nihon Obitetsu Co.. Ltd.

JV,TC
JV,TC

TC

JV,TC

CIIEMICALS

Arakawa Forest Chemical In-
dustries, Ltd. Tokyo

Chemicals for PaPer and Asso-
eiated Industries, SYnthetic Re'
sins for Protective Coating, Che"
micals for Rubbe.r, Texti,l'es,
Adhesives & Building Materials

Adhesives
Shoe Polishes

Hairdressing Preparations
and Cosmetics

Textile Auxiliaries (Surface Ac-
tive Agent), Sucrose FattY Acid
Ester, Carboxymenthyl Cellulose

Cemedine Co., Ltd.
The Columbus Co., Ltd.

Dahlia Cosmetie Co., Ltd'

Dai-Ichi Kogyo Seiyaku Co.,
Ltd.

Tokyo
Tokyo

Nagoya

Kyoto

JV,TC

JV,TC
JV,TC

TC

JV,TC

PULP AND PAPER GOODS

Asahi Shigyo Co., Ltd.
Azumi Filter Paper Co., Ltcl.

General Co., Ltd.

'Jyoni Business Forms Co.
Ltd.

Nagoya Pulp Co., Ltd'

SI'NDEY GOODS

S. Aoki & Co.

Hashimoto & Co., Ltd.

Idari Home's Co., Lttl.
Koei Kogyo Co., Ltd.
Modern Furniture Sales

Ltat.

Corrugated Box

Qualitative, Quantitative
Analysis Filter Paper

Carbon Paper, Chemi Sheet-
Carbonless Paper, TYPewriter
Ribbon

Business Forms for Computers
Pulp and Paper

Tokyo
Osaka

Tokyo

Tokyo
Nagoya

TC

TC
JV

TC

JV

JV,TC

JV,TC

JV,TC
JV

Osaka

Osaka

Nagoya
Tokyo

Slider for Zipper
Beaded Handbags, Pearl Hand-
bags & Embroidery Protlucts
Household Articles
Cigarette Gas Lighter

Co.,
Tokyo Furniture & Textile TC
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Perdagangan INDONESIA
AUSTRALIA

Bagian Publikasi KADIN Jabar dalam
lvawancara dengan Mr. Alexander Olah,
Assistant Trade Commissioner Kedutaan
Besar Australia, memperoleh keterangan
bahwa Indonesia sekarang menduduki tem
pat ke-duabelas dalam urutan pasaran
ekspor Australia.

Ekspor ke Indonesia pada tahun L972
meliputi A $ 23,9 juta, yang terutama ter-
diri dari barang-barang jadi. Ak,:n tetapi
dalam iumlah ini sudah termasuk sumba-
lgan (grants) berupa gandum seharga A
$ 5,4 juta dan perlengkapan komunrkasi
sehargaA$1juta.

Neraca perdagangan antara kedua ne-
gara pada saat ini menguntungkan Aus
tralia, dalam pengertian bahwa, ekspor
Austnalia ke Indonesia lebih besar Cari
pada impornya dari negara kita. Hal ini
disebabkan oleh dibatasinya impor minyak

bumi serta produk yang berasal darinya
sejak tahun 1967, berhubung dengan dite-
mukannya sumber-sumber minyak bumi
di Australia, yang sifat serta mutunya
serup,f dengan minyak Indonesia.

Sebelumnya, bahan ini merupakan barang
impor Australia yang terutama dari Indo-
nesia Vang menyebabkan sebelum tahun
1969 neraca perdagangan menunjukkan
keuntungan di pihak kita. Impor Australia
dari Indonesia pada tahun 1960 adalah
sebesar A $ 59,9 juta, dan dari jumlah ini
minyak merupakan bagian terbesar, ya!:-
ni sejurrlah A $ 55,6 juta. Periode lgTl/
1972 impor Australia dari Indonesia me-
rosot sampai A $ 14,3 juta. Bagian terbesar
berupa teh, sebesar A $ 7 juta.

Secara terperinci data mengenai hal dia-
tas dapat dibaca dalam tabel dibawah
ini :

Tukar-pikiran sewaktu kuniungan Australian El,zctronic and Telecommunications Trade

Mrssion h.epada KADIN Jabar, tdnggal 78 September 1972'

Dari kiri bi hanan: R.I. Poetwito, Office Manager KADIN Jabar, Srihono, Ketua. Umum

KADIN Jabar, G.S, Sclwlze, Mlssion Manager dan peiabat Kementerlan Perdngangan &
lndustri, dan paling kanqn, Dr. ls'kandar Altsvohbana, KepalaBagign Elektro ITB sedang

irercliskusi clengan-salah seo,rang anggota mtssi, ( Foto: Australian Trade Commissionl
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AUSTRALIAN TNADE WITN INI}ONESIA

1967/68 - [S?U7Z

EXPOBTS TO INDONESIA

1967/68
$A'000

1968/69

$4',000
1969/70

$a'000
t970/1L Lg7W2*
$A'ooo $A'ooo

Flour, plain, white
lVheat
Communication equipment
Vehieles and parts
Maehine,ry (e:rcopt elec.)
Plastic materials
Processed foodstuffs of vegetable

ori€ln (othen than fruits,
grains and sugar)

Milk, preserved, dried, ete.
Sugar
Canned Meats
Chemicals
Building boards
Iron and steel
Mining products (unprocessed)
Other metal ancl me0al rnarlufac-

tures
Prefabricated buildiags, large scale

projects, etc.
Cornmonwea,lttt Government ex-

ports
Goods exported with intention they

be re-importBd
Ships, boats and other floating

structures
Bice, milled
Petroleum and proiluets
Pigments, paints and varnishes
Eleetrical machinery other than

communication equipments
Zine, unwrought
Butter (incl. butter oil)
Oils, Iats, waxes (less Petroleum)
Earthenware, cement, china, glass,

stoneware
Optical, surgieal and scientific

instruments, and pbotographic
goods

Timbers

Live animals

Textiles

Wool (greasy)

Other

4,470

1,745
r,518

734
241

1,060

I
I

3r
22

1f'
lt

2,852
1,659

5l

4,766

263
3,049
2,110

35

320
979

4
105

1,341
348

3,952
85

645
5,4L2

1,052
5,077
4,354

198

287
1,760

s
49

3,669
386

2,577
108

9l
530

23
2T

663
199
831
t28

116
377
380
252
426
r56
232

18

292

65

535

572
1,271

8
2t

2,MO
473

2,390
257

..,400

239

170

1,668

6W

78
24

tt7
28

11

906

520

1,735

959

r,797

716

WI

1,698

9r8

2,851

2,762

2,1&

9,779
4

798
331

1,2L0
2,552
1,028

IM

.169
7

625
423

;
70

8,731
2,127

78
407

72

64
33

70

I3

l1

24

8

958

153

4

t2
38

5

1,720

r,o32
r,461

783
52

440

153

166

l{I
319

4 630

654
,

169

157

34

5,489

373
238
496
35

24

331

34

.{!}

4!l

143

2,605

266 643

TOTAL 13,8?0 20.665 35,266 39,076 51,250

4t

1*
128

7,034
4,068
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IMPOBTS r"ROM INI}OITESIA

Coffee, raw or lrln dried
Tea
Pe&oleum snd Petroleum products
Miaeral tar and cnrde chemieals

from coal, petroleum, etc.
Sisal fibres
Outside packages (speei8l transac-

ffons)
\{ood timber aad cork
Otler

303
2,394
52,392

391
3,402

55,652

625
3,906
13,37

421
5,413

15,649

535
7,502
4,4@

258
624
993

;
193
434
315

;
178
156
24

36
101

L22
61

191

56
i3

99
L4

159

TOTAL 55,4}0 59,956 4{1,882 22$23 14,312

THE FIRST IN MODERN WATER TREATMENT
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Pemerintah Jerman Barat telah me4ingkaG.
kan kebijaksanaan yatrg hingga saat ',l'*ii'
nasih terbatas, dalam mengasuransikan
kredit ekspor ke Indonesia dengan jaminan
(Bundesga(antie) atas ekspor perusahaan
iwasta dan dengan ikatanporg (Bundes'
biirgerschaften) atas ekspor instansi peme-
rintah. Menurut kebijaksanaan tersebut mulai
saat ini volume tiansakai sampai 2,5 juta
I)-Mark dan dalam jangka waktu hingga 5

rahun diasuraaslkao dengan cara tersebut.

Dalam pembicaraan dengan Maskapai Asu-
ransi Kredit ."Ilermes Kreditversicherung
AG.", di Hamburg maupun instansi2 pe-

merintah di Bonn. J. Willecke, General
Manaser Perkumpuldn EKONID telah me-
ngutarakdn sitriasi dunia business di Indo'
nesia, terutama sekali mengenal tidak diizin
kannya jamlnan bank secara prinsipiil atas
kredit2 valuta asing oleh Bank Indonesia.

Oleh fihak Herrnes diterangkan, bahwa yang
menentukan iustru bonaiiditas langganan.
Apalagi di Indonesia tidak mungkin untuk
mendapatkan banl< garansi, masih ada kebi
jaksanaau lain, jakni keharusan menyampa
kan informasi yang dapat dipercaya kepada
Panitia Antar Kementerian (IRA = Intermi
nistrieller ReferentenausschuB) yang berwe
nang 

.da1ah masalah ini pada waktu diada-
kan .peneutian terladap kegiatau perdagang
an tersebut. (EKONID)

I.,anjutan dari hol. 31

lam pelaksanaan program kebiiaksanaan
ekonomi darurat pemerintahan Nixon ma'
laha,n menempuh arah yang bertrawanan.

Jadi, kedua "kekuatan dagang" utarna Ba'

rat ini mengambil sil<ap berbeda terhadap
s[atu persoal,an penting, hal mana me-

rupakan pencerminan dari tingkat ke-

tidak tergantungan yang telah dicapai
Eropa Barat melalui integrasi. Karena
juga Uni Sovjet tidak mengarungi ialan
yang sama seperti MEE, melainkan ber-
us:aha memperkuat pengaruhnya di dalam
Dunia Keti,ga dengan jalan mengadakan
ihatan.ikat'an bilateral, maka diberikan-
nya preferensi dalam rangka TINCTAD
bisa merupakan suatu langkah yang da-
pat membawa Eropa Barat kembali ke
dalarn .percaturan politik dunia, terlebih
dahuJp faling pedikit, pecara ekonomis.

Akan tetapi keberhasila.nnya baru nya-
ta, bila telah dicapai persesuaian paham
dengan Amerika Serikat, dan bila integra-
si ekonomis ditopang oleh integrasi po-
litis.

* PENGALAMAN' SEJAK 1i9]]8

DALAM MENGERJAKAN

* MENJAMIN KEPUASAN
ANDA.

* HANYA YANG

DAGING

HAIUI
DaN

s0sts

TERBAIK

TERPITIH
DAN

'T DENGAN HARGA YANG
PANTAS ANDA DAPATKA.N

DI

Perusahaan Daging

BERSIH

BADRANAJA
Jl. Lengkong Besar 1A Bandung
Tel. 4643.
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Lanjutan hal. 26

Dirshusi tentang " Suha-duka
hubungan Tndonesia - Be-
lande" tanggal 19 Aplil
1972, dengan Delegasi Do-
gang Belanda. No. I dori
kanan Dr. A,M. Kadarman,
sedanghan No. 2 dari ka-
nan Drs. ec, Kaptin Adisu-
marta, anggoto Dewsn Ku'
rat^r LPPM.
(Foto : Iluntos LPPW

SISTIM KURSUS-KURSUS

1. Kursus getreral BanageEent, dibagi dalam
jenis :

1,1. Petrgantar, dimana peserta dibiasakan
dengan pengertian, prinsip-prinsip dan
teori-teori. Bahan teoretis inl didemons-
trasikan dan diterapkan dengan cases dan
latihan-latihan sederhadna' Kursus-kursus
ini dimaksudkan untuk "promising young
employees" yang akan diarahkan kePada
managerial responsibility.

1.2. Integrated exercis, yang terdiri dari
business games atau cases yang menyo-
luruh. Pesrta-peserta ikut serta secara
aktif dari awal sampai akhir. InstrBktor
membimbing dan memberikan "supporting
instructions", Kursus-kursus ini dimak-
sudkan untuk general manager atau
manager bidang fungsionil yang ingrn
menyiapkan dirinya menjadi general ma-
nager.

1.3. SDeclal exerclses, yang bermaksud me-
nambah pengetahuan atau ketrampilan
tertentu, seperti electronic data pro-
cessing atau metodik problem solving.
Kursus-kursus ini dimaksudkan untuk
gcneral maupun functional manager.

2. Functtoral Management Courses/Yyorkshop
Kursus-kursus dibagi menurut b.idang fung-
sionil (finance, production, marketing,
personnel) dan juga menurut larafnya.

2.1. Appreciation Courses dalam keempat
bidans fungsionil; kursus-kursus ini
dimaksudkan untuk general manager yang
dalam kebijaksanaan umum memerlukan
pengerdan cukup banyak mengenai bi-
dang fungsionil, maupun untuk marlagel
yang memerlukan pengertian tentang
bidang fungsionil lainnya atau yang
ingin menyiapkan dirinya menjadi gene-
ra1 manager.

2.2. Advanced Courses yang diselenggarakan
untuk functional manager dalam bidang
mereka masing-masing untuk dapat me-

ngikuti perkembangan-perkembangan mu-
takhir dan menambah ketramPilan.

2,3. Speciallzed Courses, dalam bidang fung-
sionil masing-masiog yang memusatkan
pada satu topik saja.

Supportitrg Courses
Bukan dimaksudkan untuk manager, melain-
kan untuk staf ahli yang m€laksanakan
rencana yang telah ditetapkan oleh manager.
Misalnya: kursus works study, pembukuan,
salesmen, market-research, business English'

Kursus lengkap
Dalam bidang general maupun functional
management dalam suatu package cours
yang akan memak&n waktu lebih kurang 700
jam, dan dapat ditempuh bertahap atau se-
kaligus dalam jangka waktu enam bulan.
Maksud kursus lengkap ini ialah menyiapkan
tenaga-tenaga yang sudah mempuny&i suatu
subbordinate managedal position untuk men-
jadi manager dalam suatu bidang fungsionil,
dan mempunyai dasar dan minat cukup besar
untuk pada suatu saat dapat diangkat men-
jadi general man&ger.

In-company tralnlng.
LPPM juca menyelenggarakan kursus-kursus
in-company training untuk perusahaan ter-
tentu. Training tersebut disesuaikan dengan
kebutuhan khusus perusahaan langganan
dan biasanya staf LPPM mengadakan suatu
survey training needs sebelum merencanakan
curriculum dan bahan yang disetuiui lang-
ganan.

Training semacam ini dapat bersifat l€bih
umum, seperti misalnya latihan-latihan untuk
mengintroduksir sistim "management by
objectives", atau untuk melatih supervimrs,
atau lebih khusus dalam suatu bidang fung-
sionil atau dhlam bidang berarvioial sciences
kalau misalnya diadakan latlhan-latihan un-
tuk mengembangkan saling pengertian diantara
manager asing dengan manager Indonesia.
In-company training telah diselenggarakan
antara lain untuk UNILEVER dan FARO-
KA.

4.

3.

5.
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Lanjutan hal B,

Peraturan ini juga menguraikan deng-
an lebih terperinci ketentuan'ketentuan
kelonggaran perpaiakan, transfer keun-
tungan dan dividen, serta r;:patria.si
modal.

Suatu segi lain lagi yang sangat pen-

ting bagi Indonesia, adalah anjuran untuk
mengikut-sertakan modal domestik dalam
usah:-usaha baru yang dijalankan dengan
modal asing.
Misalnya, bila suatu usaha yang ,mulanya
dijailarkan sepenuhnya den'gan rnodal
asing kemudian pada tahap lebih lanjut
menau,arkan sahamnya kepada peserta-
peserta Indonesia, hasil penjualan bisa
dipindahkan kembali kepada valuta asli-
nya, seperti hasil peniualan serta dana
lain yang boleh ditransferkan berdasarkan
pengaturan dalam Undang-Undang PMA.
Usaha memberikan kesempatan bagi mo-
dal domestik telah menghasilkan kebijak-
sanaan untuk tidak mernberikan pemhe-
basan pajak penuh terhadap investasi
yang besarnya kurang dari $ 2,5 iuta,
kecuali bila dibuka kesempatan bagi turut
sertanya modal domestik dalam usaha
tersebut. Applikasi penanarnan modal yang
men,gikut-sertakan modal Indonesia mem-
peroleh prioritas, dan keuntungan-keun-
tungan lain dalam hal semacam ini
mungkin akan diciptakan pada masa-masa
yang akan datang.

Indonesia adalah pendatang baru di-
kalangan negara-negara berkembang, yang
berkecimpung dalam soal ,modal asing.
Kita masih berada dalam taraf peralihan,
dan masih menjalani proses perolehan
pengalaman yang diperlukan seba,gai pe-

doman dalam pengolahan ketentuan-keten-
tuan hukum yang berhubungan dengannya.
Bagian tata hukum kita yang menyangkut
kegiatan ekonomi yang berasal dari dalam
negeri sendiri maupun barsumber kepada
luar :regeri, masih berada dalam proses
peny'esuaian dtri. Proses penyesuaian
terhadap tujuan perkembangan bukan saia
bersifat teoretis, akan tetapi juge berevo-
lusi sebagai tanggapan terhadap persoal-
an-persoalan serta pengala,man-pengalaman
baru. Kita juga harus senantiasa menilik
perundang-undangan lain yang berpenga-
ruh terhadap iklim usaha serta penanam-
an modal pada umumnya. Dengan
bantuan teknis dari LM.F. (International
Monetary Funtt) kita rsedang mengolah
perbaikan perund,ang-undangan perpajakan
kita. Disa,mping itq, perundang-undangan

yang menrangkut pertanian dan perburuh-
an harus lebih didekatksn kep,ada tujuan
pembangunan.

PENILNAMAN MODAL ASING DAN

IKLIM POLITIK

Stabilitas serta. kelangsungan suatu
iklim politik yang menguntungkan ba'gi
penanamsn modal asing akan sangat ter-
ganturng kepada ikesediaan dan kema'mpuafi
usaha-usaha asing untuk mengembangkan
hubungan-hubungan dengan lingkungan
dimana mereka bergerak, dengan masya-
rakat pengusatranrya, d,erxgan universitas
universilas dan lembag,a-le,mbaga pendidik-
an lainnya, dan demikian pula dengan
masyarakat intelektuil pads umumnya.
Dengan melibatkan usaha setempat di
dalam jaringan ke,giatannya, melalui
bantuan teknis, penggunaan bahan baku
setempat, rangsangan bagi usaha pembe-
rian jrq54 dan pem,eliharaan; d,an pembuatan
kom,ponen-kornponen yangbisa dihasillkan
setempa, diperkenankarnnya anggota,-anggo
ta sta{ bergerak dalam pendidikan supaya
pemindahan teknologi, kemampuan orga-
nisasi serta management pada sernua
tingka.t bisa dipercepat, serta menaruh
perhatian terhad,ap perkerrxbanrgan'usaha'usa
ha kecirl dan,menengah seternrpat di dalam wi
layah kerjanya, perusahaa,ruperusahaal asing
bisa menjadi faktor penggerak yang
mempercepat perkembangan masyarakat
di mana mereka bekerja.

Oleh karena itu tidak boleh diremehkan
sumbangan positif yang dapat diberikan
usaha asing, bukan saja kepada perkem-
bangan ekonomi, akan tetapi iuga kepada
pertumbuhan politik yang sehst, tanpa
mengambil suatu peranan politis.-
Pada he,mat saya, usaha swgsta asing bisa
memainkan peranan ini dengan tidak
membahayaksn peran utamanya .sebagai
sua,tu organisasi pencari laba. Dengan
cara ini, usal6 swasta asing akan rneng-
hindari bahaya menjadi suatu enclave
asing di dalam suatu lingkungan yang
semakin bersifat bermusuhan. Perlintlung-
an terbaik bagi dirinya adalah integrasi
dengan pola perkembangan nasional di
tempat ia bergerak.

Bila suatu usaha penanaman modal
asing akhirnya dianggap oleh sebagian
besar masyarakat sebagai kurang peka
terhadap cita-cita bangsa, sebagai peng.
halang perke,mbangan nasional, atau
sebag,ai unsur asing yang ,mengejer tujuan
yang bertolak belakang terhadap kepen-
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tingan nasional, tekanan-tekanan politis
terhadap perisai-perisai hukumnya pasti
.akan terbentuk. Mutlak perlu suatu usaha
swasta asing yang beroperasi di dalam
sebuah negara berkembang harus me-
ngembrngkan kemamp'uan untuk mengiden-
tifikasikan dirinya dengan tujuan pemba-
ngunan negara yang bersangkutan, dan
membentuk kerjasama dengan usaha
nasional sehingga dianggap sebagai sekutu,
sebagai faktor penggerak perkembangan
yang kehadirannya ,adalah dalam kepen-
tingan nasional.

Pada akhirnya, perlindungan terhadap
penanamran modtal asinrg terletal< paca
tumbuhnya suatu kela.s menengah pengu'
saha dan entrepreneur setempat, dan
berkembangnya kebersamaan kepentingan
,usaha antara mereka dengan usaha-usaha
asing di negara mereka. Setiap sumbang-
an yang dapat diberikan oleh 'usaha swasta
asing emi tujuan itu memberikan tam-
bahan jaminam jangka panjang bagi modal
yang ditanaimkan.

PENANAMAN MODAL ASING DALAM

PENTAS INTERNASIONAL

Jaminan terhadap penanaman modal
asing di dalam negara-negara berkembang
tak dapat dielakkan harus dipertimbangkan
juga dalam suatu gelanggang yang lebih
luas, pad,a saat yang bersamaan.
Faktor-faktor penentuan di sini edalah
ledakan penduduk, masalah kemelaratan
internasional, dan perlunya pola umum
perkembangan ekonomi di seluruh dunia.

Sudah umum dipahami bahwa seluruh
dunia semakin saling tergantung satu
dengan lain. Sedikit sekali keputusan-ke-
putusan politis atau ekonomis yang diambil
dalam konteks nasional, yang tidak akan
menimbulkan riak di dalarn gelanggang
internasional, darr demikian juga sebalik-
nya. Dunia juga semakin mengecil dan
makin lama makin sesak. Dalam waktu
tiga puluh tahun penduduk dunia diperki-
rakan akan bertambah dua kali lipat.
Ketidak seragaman kepadatan penduduk
pelbagai ba,gian dunia disamping kepin-
cangan dala,m pembagian kekayaan, akan
mengakibatkan pergeseran-pergeseran pen-
ting dalam perimbangan kekuatan, d,an
demi,kian Eda ketegangan.ketogangan yang
m.emuncak di dunia dalam dasawarsa-da-
sawarsa yang akan datang. Akan tetapi
perta.ma-tam.a, umat manusia harus mene-
mukan jawaban atas masalah pokok
bagairnxna menjediakan pangan bagi

penduduk, bagaimana mencukupi produksi
sandang dan memenuhi kebutuhan-kebutuh-
an m'ateriil utama lainnya di seantero
dunia, kalau kehidupan beradab ingin
dipertahankan. Pertambahan penduduk
y,ang pesat, terutama di dalam negara-
negana miskin, oleh karena itu harus
ditanggapi dengan peningkatan kemampuan
produksi ekonomi, dan lebih-lebih lagi
dengan tar.af keterlibatan yang lebih tinggi
La,gi dari negara-negara miskin itu sendiri
dalam proses-proses tadi.

I(alau kita, umat manusia secara ke-
seluruhan, gagal irnenggerakkan diri kita
sendiri guna pencapaian tujuan ini, kete-
gangan-ketegangan yang tak dapat dielak-
kan lagi tumbuhnya dinegara+regara
miskin,,akan menghancurkan kemungkinan
untuk berkembang menjadi ;masyarakat-
masyarakat yang se.makin terbuka, yang
sanggup berhubungan secara rasionil dan
kreahif denga,n dunia lua'r. Bila ini terjadi,
tata internasional,,termasuk keamanan
negara-negara kaya akan berada dalam
bahaya. Kem,ampuan kita untuk .meng-
gerakkan diri menghadapi tugas ini akan
sangat ,menentukan corak serta mutu
kehidupan y'ang kita jalani menjelang
lvaktu kita beranjak ke dalam abad ke-
duapuluh satu, sekiranya masa itu akan
pernah kita capai. Hai ini menuntut suatu
perombakan besar dalam penjurusan
sumber-sumber kekayaan duaia dan pen-
ciptaan suatu perimbangan baru secara
global antara pengeluaran untuk persenjataan
waan dan untuk memerangi kemelaratan
domestik dan internasional. Untuk ini
dtperluka,n peneguhan kem,bali itikad
politik yang akan menghasilkan reorgani-
sasi prioritas-prioritas global dan penju-
rusan baru dalam pembagian surnber-
sumber kekayaan dunia.

Dalam hubrmgan ini, pencarian yang
sekarang sedang berlangsung di seluruh
dunia untuk menemukan bentuk-bentuk
dan cara-cara yang paling menguntungkan
guna peningkatan perpindahan moda1,
ketrampilan, serta kemampuan mengelola
dari negara-negara yang sudah berkem-
bang kepada negara-neglra baru, sangat
menentukan adanya. Pengalaman selama
Dasawarsa Pembangunan p.ertama Perse-
rikatan Bangsa Bangsa telah menunjukkan
b,ahwa bila tiada aliran modal yang lebih
besar di seluruh dunia, terutama modal
swasta kenegara-negara berkembang, sa-
ngat kecil harapan unfuk mendapatkan
pemecahan yang memadei bagi masalah
ini. Hanya dapat diharapkan bahwa usaha
slvas'ta di segenap penjuru dunia akan

46



dapat mengembangkan kemampuan, ke-
cakapan - melampaui pertimbangan jang
ka dekat untuk memperoleh laba - guna
menciptakan corak-corak serta kerangka
pemikiran yang akan memungkinkan dan
menguntungkan perluasan peranan ini.
Sebab, bagaimanapun juga, perusahaan-
perusahaan merupakan wadah yang wajar
bagi teknologi, ketrampilan, serta kemam-
puan organisasi dan mengelola, untuk
ttagas ini.

Juga benar bahwa peningkatan pene-
rapan modal swasta untuk membangkitkan
suatu perkembangan internasional, . pada
dirinya tidak akan memadai. Jika aliran
dana-dana perkembangan dari pemerintah
ke pemerintah dalam bentuk bantuan
asing tidak dilangsungkan pada tingkat
yang memadai untuk beberaPa waktu,
tidak ada prospek bahwa perkembangan
prasaranarprasarana di dalam sejumlah ne-
gara baru akan cukup jauh untuk me-
mungkinkan modal swasta memainkan
peranannya yang produktif dan mengun-
tungkan rnasyarakat, Kemarnpuan kon
sepsionil dan operasionil kita juga sangat
menentukan dalam gerak ke arah ini. Kita
perlu mengembangkan suatu sistim hak
dan kervajiban, insentif, jaminan dan pe-
ngamanan berbagai jenis, yang lebih
'rnerrnadai dan lebih konsisten, baik di pihak
negara-negara yang sudah meju maupun
di pihak negara-negara yang sedang ber-
kembang.

Kita harus memberi bentuk-bentuk
d"il rarr-r:ara ]ang lebih tnt'inati:ti utrtnli
memuiiahkan perpi;ldahan ittodal .ia;,
sumber-sumber lain. Ruang lingkup dan
kemampuan badan-badan perkembangau
murltilateral yang ada dewasa ini, seperti
Bank Dunia dan bank.bank regional harus
dikaji kembali dalam rangka ini. Demiki-
an juge halnya dengan terbukanya pasar-
pasar modal dan surat berharga interna-
sional bagi negara-negara berkembang
dan suatu sistim yang saling berhubungan
secara internasional serta terpaut kepada
kebutuhan internasional akan perkembang-
an.

Perhatian harus juga diberikan kepada
peranan semakin besar yang dimainkan
oleh perusahaan-perusahaan multinasio-
nal daiam meng-internasional-kan per-
kembangan. Sifat extra-nasional pusat-
pusat penentu perusa,haa,n-perrusahaan
ini menampil,kan masalah-masalah penting,
dan menurut Philip de Seynes, Wakil
Sekretaris Jendral PBB untuk Urusan
Ekonorni dan Sosial, menuntut pembentuk-
an suatu sistim baru hukum internasional
dengan bobot ekonomi yeng lebih besar.

Molif mencari laba semata-mata ti-
dak mungkin menghasilkas peranan yang
lebih besar oleh modal swasta sehingga
memadai guna menghadapi ledakan pen-
duduk dan masalah kemelaratan yang
bisa mencabi.k dunia ini. Yang mungkin
diperlukan juga adalah pemahaman yang
lebih mendalam tentang besarnya dan
mendesaknya masalah-masalah yang ha-
rus dijumpai oleh umat manusia duapuluh
sampai tigapuluh tahun lagi, serta suetu
gambaran ;,ang lebih jelas dari macarn
dunia yang ingin kita huni.

Pada hemat saya, sangat penting bagi
kita semua dalam nnernbhas masalah-ma.
salah yang berkaitan dengan keamanan
peranaman modal asing di negara-negara
sedang berkembang serta perisai-perisai
hukum untuk melindunginya, bahwa kita
melakukannya dengan penuh kesadaren
akan besarnya dan mendesaknys peranan
vang h:iirus Lliiliai0k-an oleh modll swasta;
dan pentingnya modal swasta serta peme-
rintah-pemerintah negara-negara berkem-
bang maupun yang sudeh maju untuk
bersama-sama menciptakan kondisi-kondisi
untuk memungkinkan ini terjadi, kalau
kita ingin memecahkan masalah-masalah
yang akan menentukan keseluruhan ling-
kungan global, dimana kita semua, tidak
terkecuali usaha swasta, harus berdiam
dalam masa depan yang tidak terlalu jauh

lagi.
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RIWAYAT PENULIS

SUD.}ATIIOKO (50 th.) mempunyai latar belakang sebagai penulis esei, penerbtt,
,:iiggota Konstituante. diplomat, dqn adalah tohoh intelektuil Indonesto yang berwiba
wa internasional. yan'g banyalz dimintq untuh memberikan eera:mahlprasaran dolam
perl.emuan-pertetnuan ilmiah. Dalam tshun ini a..1. telah menghadiri seminar tentang ke
atnanan Asia Tenggara di Seou'!, Korea Selatary dan telah memberihan prasaran dalom
it.onperensi internct,siDnal yang diselenggaralzan di t/Ioritreat. Kanada, oleh "Institute for
Strategic Studies" (LSS). Pada saat ini memanglzu jabatan Penqsehat TeknislAhli Bi
rlnng Sosial Budaya pado. BAPPENAS, yang dipegangnya sejak pulang dari Amerika Seri
kat, seteiah mengahhiri masa jabatan sebagcti Duta rSesar Republih Indonesw untuk
vi/ashington.

Dari perguruan-perguruan tinggt Ameriha Serikqt ia telah dianugerahi gelar Doctor hono
rls causs sebanyak dua halt hingga kini. yattu masing-masing Doctor of Law dari Ced.qr
Crest {Jniversity, dan Doctor in Hwnanities dart YaIe University.

R'E.A. MAMOER (58 th.), memperoleh ger-at' Dactorandus dari Fakultas Ehonomi lJniver
sitas Pajajarcin. setelah sebelumnya menempuh pendicLikcn H.l.s., MuLo - B dan H.I.K.
Pada saat ini memeg,ang jabatan Managing Director KADrN Jawa Barat, di samping du

""u,; csi.-rirx lzepengurusan se.bagai Ketua IV. Artara tahun lg[il - 1967 menjadi pe-
ngu.saha swosto, dan antara tahun 1960 - 1966 anggota. DPRD Ja.wa Barat. Selain jabct
tan dt KADIN juga mengajar sebagci'i dosen pacla Universitas Pajaiaran dengan ponghat
Leletor Kapala. Pada td.hun 1954 melawat ke liropo Barat dalam rangha menjal.anhan pe-
rusahaan, tahun 1956 mengihuti Congress IniernaLional Chamber of Commerce di ,lepang.
kemudtan pa.do" tahun 1970 hembali berhunjung. ke E.rooa Barat untuh mengilzuti Se;ni-
nar tcntang Developinent Aid, dan mettjalani training lhs.mber of Commerce & In'dustry.

B. N. MARBIIN (36 th.), menempuh pendiCikan pada Fahultas Hulzum 'tJniversitas Suma
tera Litara sqmqi mendaryt gelar Sarjana Hukutn. Antara tahun 1963 - 1967 belaiar
Hrtkrun Intertwsional di MuensterlWestfale,..cian Heidelberg, Jerrr,an Barat,7967-1968
masalah tntegrasi Eropa di Amsterdam, danpaia tahun 1956 mengi!<.uti kursus Hulzum
Internastonal di. London.

Tahun 1969 - 1970 menul.is pada pelbagai hariq.n dan majalah di Jaharto, hemudian se
jak tahun 1971 sampai sekaranr! bekerja sebagai staf Lembaga PendiCiha-n Can Pengem
bangan Management (LPPM\ di Jakarta, dengan jabatan Kepale Bagian Hubungan Ma-
s\arakat.
Dalam bulan Mei - Juni 1972 ditugashan oieh LPPM untuh mengihuti "Problem-solving
and decisio,n-mahing course" di Singapore,yang diselenggarakan oleh lembaga pendtdi-
kan dari Amerika Serilzat, Keppner-Tregoe ond Associotes. yang berpusat di P,rinceton,
New Jersey.

DEDDI ANGGADIREDJA (30 th.l, sampsi sekarang masih menempuh p'endiCtkan pada
Fahultas Iikonomi Universitas Fajajaran. Sejak tahun 196d diangkat menjadi Assisten
Madya pada fahultas tersebut. Antara tahun 1968 - 1970 menulis untuk harian-harian
serta majalah-ma;alah di Ba,ndung dan Jol<arta.

Tahun 1971 sampai seharcng menjadi pro'gram officer KADIN Jobor dalam kerjasama
dengan I'rieclrich Naumann Stiftung, dengan tugas menyelenggarahan survey-survey, se-
rninar-seninar dan. upgrading courses untuh 7tqv4 pengusalia ,iawa Barat.

Terttklti.r ditug:slzan oteh Friedrich Naumann Stiftung untuh. menjadi supervisor dalam re-
search Pattern of Trade d,an Profit Margin. yang diselenggarahan di Jawa Ttmur oleh Fa-
kultas Ekonomi Universitas Brawijaya, atas kerjasoma dngan Friedrich Nauntann Stif-
tu.ng dan KADiN Jawa Timur.
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Buku-buku laporan Lokakarya yang diselenggarakan oleh KADIN JABAR:

1. Kepariwisataan Jawa Barat

Harga : Rp. 400,-

2. Food-processing

Harga Rp. 400,-

Dicetak di atas kertas HVS 80 gr. dan }-.-lns tdruk

Segera Terbit :

Masih Tersedia :

i
Buku-buku hasil seminar : 

i
i

1. Penanaman Modal Asing i
Harga Rp. 400,- i

2. Pembangunan Daerah Cirebon I
Harga: RP. Sffi,- j

i
Dicetak di atas kertas kunstdruk. I

i
Ongkos kirim per eks. : RP. 35,- i
Pesanan dialamatkan kepada Sekretariat KADIN JABAR i

Jl. Suniaraja Timur 1 A - Sandung /
i
I
)
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